PENAFSIRAN QISHAS DALAM TAFSIR FIRDAWS AL-NAIM
KARYA THAIFUR ALI WAFA
(Surah Al-Baqarah 178-179)
Skripsi:

Disusun Untuk Memenuhi Tugas Akhir Guna Memperoleh Gelar
Sarjana Strata Satu (S-1) dalam Ilmu Alquran dan Tafsir

oy
op

Oleh:

Nurin Hazrina

NIM: E03215041

PROGRAM STUDI ILMU ALQURAN DAN TAFSIR
FAKULTAS USHULUDDIN DAN FILSAFAT
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA
2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya:

Nama : Nurin Hazrina

NIM : E03215041

Jurusan/ Prodi : Ilmu Alquran dan Tafsir

Fakultas : Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil

penelitian atau karya sendiri, kecuali bagian — bagian yang dirujuk sumbernya.

Surabaya, 24 Juni 2019
Saya yang menyatakan,

Nurin Hazrina
NIM, E03215041

iii



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi oleh Nurin Hazrina ini telah disetujui untuk diujikan,
Surabaya, 24 Juni2019

Pembimbing I

Drs. H. Umar Farug. MM
196207051993031003

Pembimbing I1

z

ir. H. Abu Bakar, M. Ag
197304041998031006

v



PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI
Skripi oleh Nurin Hazrina ini, telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi
Surabaya, 18 Juli 2019

Mengesahkan

Tim Penguji:
Ketua,

azdajird Iwanabel, M.Hum
IP 199003042015031004

NIP 195812311997032001

Penguiji 11

Drs. Fadjrul Hakam Chozin, M.M
NIP 195907061982031005

vi



, KEMENTERIAN AGAMA
[ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

bJJ PERPUSTAKAAN
JI. Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp. 031-8431972 Fax.031-8413300
E-Mail: perpus@uinsby.ac.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Sebagat stvitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah ini, saya:

Nama : NURIN HAZRINA
NIM : BE03215041
Fakultas/ Jurusan : USHULUDDIN DAN FILSAFAT/ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR

E-mail address : nurinhazrina@gmail.com

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Surabaya, Hak Bebas Royalti Non-Eksklusif atas karya ilmiah :

M Skripsi I Tesis [CJ Desertasi [ Lain-lain (cooveveeneniniiiiinieeeenann, )
yang berjudul :

PENAFSIRAN QISHAS DALAM TAFSIR FIRDAWS AL-NAIM

o e e AR 18T

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalti Non-Ekslusif ini
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya berhak menyimpan, mengalih-media/format-kan,
mengelolanya dalam bentuk pangkalan data (database), mendistribusikannya, dan
menampilkan/mempublikasikannya di Internet atau media lain secara fulltext untuk kepentingan
akademis tanpa perlu meminta ijin dari saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersangkutan.

Saya bersedia untuk menanggung secara pribadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya ilmiah saya in1.

Demikian pernyataan ini yang saya buat dengan sebenarnya.

Surabaya, 5 Agustus 2019

Penulis




DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL....uuuiiiineinnnensnnnsnnsssnssssssssnssssssssssssssssassssasssssssassssassss i
PERNYATAAN KEASLIAN. .....ooininninntennnensnnnsnssssessssssssssssssssssssassssssses ii
PERSETUJUAN PEBIMBING SKRIPSI .......cuuciinienrineenensnenneseessessnees iii
PENGESAHAN TIM PENGUJI .....uuioiinieninninensecsnesnessnssnesssessnsssessaens iv
MOTTO cuuoerenreeirennennnensnensnesssnssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssasssssssassssassss v
PERSEMBAHAN.....ucciiininnnnnninsnensnnsssnnsssnssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssss vi
KATA PENGANTAR ....reeintennnnnnentensanssnssssssssssssasssssssssssssssssassssssses ix
PEDOMAN TRANSLETRASIT .....ucotiiintineennensnennnsnsssessncssnsssessssssssssessaens xi
ABSTRAK auiririenienentennenennesneessesssssnsssessssssesssessssssessssssassssssassssssssssaess xiii
DAFTAR ISL.auuiiiinueerninsennnenssnessnnssnssssssssnssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssasss Xiv

BAB I: PENDAHULUAN

A. Latar BelaKang .........cccoooiieiiiiiiieiieieeieee e 1
B. Identifikasi dan Batasan Masalah..............ccoccoiiiiiiiiiie, 8
C. Rumusan Masalah ..........cocooiiiiiiiiii e, 9
D. Tujuan Penelitian ..........cccoecieiiieiiieniiiiieeie et 9
E. Kegunaan Penelitian...........ccccoeviieiiiiniieniieiii e 9
F. Telaah Pustaka .........cccooiiiiiiiiiiiee e 10
G. Metodologi Penelitian ...........ccccocvieriieeiiiiiiiecieeeeeee e 12

1. Jenis Penelitian........ccccooeeiiniiiiinieniiieciceccse e 12

2. Teknik Pengumpulan Data..........cccoeoieviiiiiiniieiecieeieeeee e, 13

3. Teknik Analisis Data.........cccooviiiiiiiiiiiiiiiiieeeee e 14
H. Sistematika Pembahasan .............cccccoiiiiiiiiiiiiiiieceeee, 14

BAB II: QISHAS DALAM AL-QURAN

A. Tinjauan Qishas secara UMUIM ..........cceeerieeeiieesiieeeiee e e eeeaee e 16

1. Pengertian QiShas.........cccvieviiiiiiiieiiieeieeee e 17



2. Syarat-syarat Hukum Qishas........c...ccccoueeee.

3. Macam-macam Pembunuhan........................

20

B. Qishas dalam syariat Umat Yahudi, Nasrani dan pada masa Jahiliyyah 23

a. Qishas dalam Syariat Umat Yahudi..............
b. Qishas dalam Syariat Umat Nasrani .............
c. Qishas dalam Syariat Umat Jahiliyyah .........
C. Qishas dalam Al-Quran ............cccoceeieecviieeennee.

BAB III: MENGENAL TAFSIR FIDAWS AL-NAIM

A. Biografi KH. Thaifur Ali Wafa........c..ccccceeenen
1. Kelahiran dan Nasab ........c.ccccceevervenienennene
2. Pendidikan Thaifur Ali Wafa.......................
3. Guru dan Muridnya.........cccceeveeevienieeninennnnne
B. Sekilas Tentang Tafsir Firdaws Al-Naim ...........
1. Latar Belakang Penulis ..........ccccoeveniinennnene
2. Sistematika Penulisan ..........ccceveveiirvenenee.
3. Metode TafSir......ccocveveenierienieieniereeienene
4. Corak TafSir ..coocveveeriiriiniiieceecceeeee,
5. Karya-karya Thaifur Ali Wafa.....................
C. Qishas dalam Tafsir Firdaws al-Na’im................

BAB IV: ANALISA

A. Penafsiran Thaifur Terhadap Ayat Qishas..........

B. Implikasi Qishas dalam Tafsir Firdaws Al-Naim

24



BAB V: PENUTUP

A. Kesimpulan .....

B. Saran................

DAFTAR PUSTAKA



ABSTRAK

Nurin Hazrina, “Penafsiran Qishas dalam Tafsir Firdaws Al-Naim Karya
Thaifur Ali Wafa (surah Al-Baqarah 178-179)

Penelitian ini mengkaji surah Al-Baqarah dalam kitab Tafsir Firdaws al-
Na ‘im bi Tawdih Ma ‘ani Ayat al-Qur’an al-Karim dengan judul Qishas dalam
Tasir Firdaws Al-Naim (surah Al-Baqarah 178-179). Kajian ini menarik karena
Thaifur adalah kiai yang lahir dan menetap di Sumenep Madura yang
masyarakatnya mengganggap laki-laki lebih superior dibandingkan perempuan.

Fokus penelitian di sini Tafsir Firdaws al-Naim dari perspektif disiplin
keilmuan tafsir dimana tujuan utamanya adalah memperoleh jawaban daril)
Bagaimana penafsiran Surah Al-Baqarah 178-179 dalam Tafsir Firdaws al-Na Tm
bi Tawdih Ma ‘ani Ayat al-Qur’an al-Karim2) Bagaimana Implikasi dalam surah
Al-Baqarah 178-179.

Untuk mencapai penelitian, penelitian ini bersifat library research dengan
menggunakan metode deskriptif-analisis. Berdasarkan data yang digunakan dalam
penelitian ini maka sumber datannya mengambil Tafsir Firdaws al-Na‘im bi
Tawdih Ma ‘ant Ayat al-Qur’an al-Karimsebagai sumber data primer dan sumber
data sekundernya berasal dari kitab-kitab Tafsir lainnya, seperti Tafsir Al-Azhar,
Tafsir Al-Misbah, Tafsir Al-Ahkam, Tafsir Kementrian Agama serta buku-buku,
jurnal, dan sumber lain yang memiliki kesesuaian dengan penelitian.

Hasil dari penelitian yang diperoleh dari penafsiran Thaifur Ali Wafa
dalam surah Al-Baqarah adalah pertama, surat ini memberikan pelajaran kepada
umat islam untuk melakukan Qishas, karena Qishas adalah salah satu hukuman
yang berupa pembalasan terhadap pelaku tindak kejahatan dengan sengaja apa
yang sudah diperbuatnya. Kedua, menjaga kehormatan darah manusia, dan tidak
boleh seorangpun yang menumpahkan darahnya tanpaalasan yang dibenarkan
oleh syariat, karena hukumannya sangat berat

Keywords: Tafsir Firdaws al-Na’im, Al-Baqarah, Qishas



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Isi al-Quran memuat keilmuan yang beragam. Pengkaji kalam akan
banyak melandaskan pemikirannya dengan menggali ayat-ayat teologi. Pengkaji
tasawuf akan mengembangkan sejumlah argumentasi ayat yang bertendensikan
pada mistisisme. Pengkaji figih akan turut menggali potensi ayat al-Quran yang
berorentasikan pada bidang hukum. Sejumlah tokoh besar Islam pun tak pelak
lahir dari mekanisme kreatif penggalian sejumlah ayat al-Quran yang menjadi
basis otoritatifnya.Al-Quran adalah rujukan moral didalamnya ada petunjuk
(hudan), kabar (bashir), dan peringatan (nadhir). Dalam proses pengumpulan
naskah dan pembukuan al-Quran pun melibatkan banyak peran manusia. Jika
prinsip-prinsip universal Al-Quran akansalifun li kulli zaman wa makan.' Asumsi
ini membawa implikasi problem-problem sosial keagamaan seperti contoh Qishas

“nyawa dibayar dengan nyawa”.

Pemeliharaan jiwa manusia dapat terlaksa melalui syariat. Salah satu

syariat agama adalah Qishas, yakni perlakuan yang sama dengan perbuatan dalam

Ini artinya tafsir tidak boleh berhenti, melainkan harus selalu berproses seiring
dansejalan dengan tuntutan zaman. Oleh karenanya, penting untuk melihat Al-Quran
sebagai dasar keimanan, pemahaman dan tingkah laku moral, bahkan juga perlu
memandang Al-Quran secara kritis sebagai kesatuan dalam kacamata keilmuan modern
dengan memahami ideal moralnya dan mengambil darinya ajaran-ajaran yang cocok
dalam waktu dan tempat-tempat tertentu.



menjatuhkan sanksi seperti pembunuhan dengan pembunuhan.Sebab terjadinya

pembunuhan yang di sengaja maka turunnya ayat ini.”
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan
hamba, dan wanita dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan
dari saudaranya, hendaklah (yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi ma'af) membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara
yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat
pedih.Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.’

Qishas berasal dari kata a/-Qas artinya mengikuti jejak.Menurut
terminology agama Qishas adalah pembunuhan dan hukuman yang harus
ditanggung oleh pelaku pembunuhan atau tindakan kekerasan sesuai
dengankejahatan yang dilakukannya seakan-akan pembunuhan dan hukuman

tersebut mengikuti jejak orang yang bersalah.*

’Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir : Jilid 1, (Bogor : Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003),
Hal 334 —335.

*Al-Quran, 2:178-179.

*Penjelasan umum mengenai makna ini, lihat Cholidi, “Qishash”, di dalam Ensiklopedia
al-Qur’an: Kajian Kosa Kata, ed. M. Quraish Shihab (et al), vol. 3 (Jakarta: Lentera Hati,
2007), Hal 772-774.



Mufassir Muhammad ‘Ali al-Sais menyatakan Qishasberarti
diperlakukan (kepadaseseorang) sama dengan apa yang dilakukan. Ketika
seseorang diperlakukan seperti apayang dia lakukan, maka itu akan memberikan
bekas (dampak yang sama) kepadanya.’Hukuman mati masuk kategori hukuman
Qishaskarena hukuman ini samadengan tindak pidana yang dilakukan, yang
mengakibatkan hukuman Qishastersebut,seperti membunuh dibalas dengan

membunuh.

Al-Quran sendiri memberikan isyarat bahwa yang dimaksud dengan
Qishas ialah sanksi hukum yang ditetapkan dengan semirip mungkin (yang relatif
sama) dengantindak pidana yang dilakukan sebelumnya. Isyarat semacam ini
dapat ditemukan pada Q.S. al-Bagarah(2):178-179Dengan kata Qishasal-Quran.
Abdurrahman Madjrie dan Fauzan al-Anshari mendefenisikan Qishas sebagai
hukuman yang menseimbangkan antara perbuatan dan pembelaan sehingga dapat
menjamin keselamatan jiwa dan kesempurnaan anggota badan manusia. Ini
menunjukkan bahwa hukuman itu sendiri mempunyai sifat keadilan dan
kesempurnaan karena telah memberi keseimbangan pada setiap pelaku, apabila

membunuh maka ia akan dibunuh, apabila melukai maka dia akan dilukai.®

Ayat ini mensyariatkan hukuman Qishas pada kejahatan pembunuhan
secara sengaja, tujuannya untuk mencegah orang bermusuhan saling membunuh
orang yang yang tidak berdosa, agar mereka tahu bahwa hukuman menghilangkan

nyawa orang lain adalah dibunuh atau hukuman mati, karena nyawa adalah bagian

*Muhammad ‘Ali as-Sais, Tafsr Ayat al-Ahkam, Jilid 11 (Beirut: Dar Ibn Katsir, t.t.), Hal
129.
®Abdurrahman Madjrie dan Fauzan al-Anshari, Qishash; Pembalasan yang Hak, Hal 21.



termahal dari manusia. Hukuman Qishas juga bertujuan menenangkan
keluargakorban pembunuhan, bahwa hukuman mati akan menuntut balas kepada

pelaku kejahatan sesuai dengan kejahatannya.’

Dari ayat-ayat di atas dapat disimpulkan,yaitu; pertama, Qishas
merupakan  hukuman  pokok  terhadap  pelaku  pembunuhan  dan
penganiayaan.Kedua, Qishas dapat diganti dengan hukuman diyat apabila ada
pemberian maaf oleh pihak korban, baik korban sendiri maupun keluarga
korban.Menurut Ibnu Rusyd pemberian maaf itu mesti dari seluruh atau sebagian
wali korban dengan syarat bahwa pemberi amnesti itu sudah balig dan tamyiz,
karena amnesti merupakan tindakan otentik yang tidak bisa dilakukan oleh anak

kecil dan orang gila.?

Seruan ini ditunjukkan kepada orang-orang yang beriman, karena
identitas (iman) memiliki konsekuensi bahwa yang bersangkutan akan mau
memberi segala sesuatu yang datang dari Allah. Mereka beriman kepada Allah
tentang pensyariatan Qishas ini.Dia memanggil mereka untuk memberitahukan
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan syariat Qishas kepada mereka
mengenai orang-orang yang dibunuh, yang diterangkan secara terperinci di dalam

ayat tersebut.’

Walaupun pembalasan yang diberikan dapat memberatkan para pelaku

yaitu dengan membayar diyat namun hal tersebut tidak membuat mereka tak

"Pengungkapan kata Qishas tindakan hukum. Lihat M. Fuad Abdul Bagqi, Mujam al-
Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim, (Beirut: Dar al-Fikr, 1983), Hal 546.

® Tafsir fi zilalil Quran, sayyid Qutub, juz II bagian pertengahan, Hal 193.

’Ibid., Hal 194.



takut. Bahkan terkadang para hakim memberikan vonis yang tidak setara dengan
apa yang telah dilakukan para pelaku pembunuhan. Tak heran jika setiap tahunnya
kasus pembunuhan terus bertambah, seakan-akan para pelaku tidak jera dengan
pembalasan yang ada.Untuk itu,diperlukannya suatu hukum yang dapat mengadili
para pelaku tindak kriminalitas seadil-adilnya.Hukum Qishasmerupakan suatu
solusi atas permasalahan tersebut.Penerapan Qishasini dapat ditujukan terutama
bagi para pelaku pembunuhan.Meskipun demikian, tak sedikit orang yang
melakukan penolakan terhadap hukum Qishasdengan mengatasnamakan hak asasi

manusia.’

Yang demikian itu, yakni ketetapan Qishas tersebut, adalah suatu
keinginan dari Tuhan kamu agar tidak timbul dendam atau pembunuhan
berurutan, ia juga merupakan rahmat bagi keluarga korban dan pembunuh. Karena
itu ikutilah tuntunan ini dan jangan melampaui batas yang ditetapkan
Allah.Padahal, banyak sekali hikmah yang akan didapat apabila hukum Qishasini

dapat diterapkan demi menegakkan suatu keadilan.™

Qishasini seharusnya dapat diterapkan di muka bumi namun di zaman
modern ini tak sedikit orang yang melakukan penolakan terhadap hukum
Qishaspadahal banyak sekali hikmah yang didapat apabila hukum Qishasini dapat

diterapkan.

'“Rifyal Ka’bah, Politik dan Hukum dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Khoirul Bayan, 2005),
Hal 88.

“Choiruddin Hadhiri, Klasifikasi Kandungan Al-Quran Jilid 2, (Jakarta: Gema Insari,
2005), Hal 125.



Bagi mereka yang menolak hukum Qishas beragumen bahwa Qishas
melanggar hak asasi manusia.Hukum Qishas melanggar tujuan syari’ah yakni; Aifz
an-nafs.Hidup dan kehidupan adalah anugerah dan karunia yang diberikan Allah
kepada manusia, dan hanya Allah sendiri yang bisa mengambilnya. Allah
berfirman; “Allah yang menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu,siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia mahaperkasa, maha

pengampun”.*?

Maraknya kasus kriminalitas yang terjadi di Indonesia hari demi hari
kian meresahkan masyarakat.Tak hanya itu, mereka patut mewaspadai resiko
menjadi korban tindak kriminal ketika mereka berada di luar rumah.Hal ini
disebabkan oleh angka kriminalitas dari tahun ke tahun yang terus meningkat
dengan jenis kejahatan yang beragam.Berbagai laporan menyebutkan,
meningkatnya tindak kriminal dipicu oleh berbagai persoalan seperti ekonomi,
sosial, politik bahkan persoalan sepele ikut serta di dalamnya.Walaupun hukuman
yang diberikan dapat memberatkan para pelaku namun hal tersebut tidak membuat
mereka tak takut. Bahkan terkadang para hakim memberikan vonis yang tidak
setara dengan apa yang telah dilakukan para pelaku pembunuhan. Tak heran jika
setiap tahunnya kasus pembunuhan terus bertambah, seakan-akan para pelaku

tidak jera dengan hukuman yang ada.™

YIbrahim Hosen, Wacana Baru Figih Sosial: 70 Tahun K.H. Ali Yafie (Jakarta : Penerbit
Mizan, 1997), Hal 93.

B«Pembunuhan Naik, Tiap 12 Menit Terjadi Tindak Kejahatan di Jakarta”, Viva News,
diakses 7 september, 2018. http:// http://metro.news.viva.co.id/news/read/717170-
pembunuhan-naik--tiap- 12-menit-terjadi-kejahatan-di-jakarta.html.



Untuk itu, diperlukannya suatu hukum yang dapat mengadili para
pelaku tindak kriminalitas seadil-adilnya.Hukum Qishasmerupakan suatu solusi
atas permasalahan tersebut.Penerapan hukum Qishasini dapat ditujukan terutama
bagi para pelaku pembunuhan.Meskipun demikian, tak sedikit orang yang
melakukan penolakan terhadap hukum Qishasdengan mengatasnamakan hak asasi
manusia. Padahal banyak sekali hikmah yang akan didapat apabila hukum

Qishasini dapat diterapkan demi menegakkan suatu keadilan.**

Pada konteks ini, jika dipikirkan secara holistis, Islam telah
memberikan keadilan yang pantas didapatkan terhadap Qishas.Hanya saja
aplikasinya di ranah sosial (public) kurang dimaksimalkan sesuai dengan
semangat keadilan yang dibawa oleh al-Quran, sebagaimana yang terjadi di pulau
Madura, misalnya. Di satu sisi, kehidupan masyarakat Madura sangat kental
dengan nilai-nilai religiositas Islam, namun di sisi yang lain masih banyak terjadi
kasus-kasus pembunuhan yang ditengarai muncul akibat pemahaman yang salah
terhadap teks-teks keagamaan atau sosial, sehingga budaya bacok membacok

yang berakhir pembunuhan sangat menguat di pulau Madura.

Dalam konteks ini, hadir seorang mufasir yang ingin membongkar
pemahaman Qishas.Dia adalah Thaifur ‘Alt Wafa yang akrab disapa Kiai Thaifur
dengan karya tafsirnya Firdaws al-Na ‘im bi TawdihMa ‘ant Ayat al-Qur’an al-
Karimatau biasa di sebut tafsir Madura.Pembelaan-nya kepada Qishas dapat

dilihat ketika menafsirkan Q.S. al-Bagarah [2]: 178-179 tentang Fitrah Qishas,

“Ibrahim Hosen, Wacana Baru Figih Sosial: 70 Tahun K.H. Ali Yafie (Jakarta : Penerbit
Mizan, 1997), Hal 94.



yaitu maksudnya diadakan hukum Qishas tidak lain Allah telah mengetahui
watak manusia dimana setiap individu ada yang tidak merasa puas, merasa tidak
adil dengan hanya dimaafkan begitu saja. Meski di sini Kiai Thaifur tidak terlalu
banyak memberi komentar. Namun, ia memberi penegasan bahwa di wajibkannya

atau berhak melakukan hukum Qishas.”

Berangkat dari hal di atas, penulis iniakan meneliti pemikiran
KH.Thaifur tentang Qishas yang tertuang dalam karyanya Firdaws al-Na ‘im bi
TawdihMa ‘ani Ayat al-Quran al-Karim, sebab dalam karyanya itu ditemukan
ancka pemikiran Kiai Thaifur tentang Qishas sebagai komentar atas ayat-ayat al-
Quran yang menyinggung tindakan kriminal yang menyebabkan pembunuhan

yang disengaja.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Agar pembahasan menjadi lebih jelas dan terarah, maka penulis
memandang perlu untuk memberikan batasan masalah.Hal ini untuk memudahkan
pembahasan dan pemahaman agar tidak meluas dan menyimpang jauh dari pokok
permasalahan.Penelitian ini difokuskan pada penafsiran QS al-Baqarah ayat 178-
179.Dalam hal ini penulis memilih menganalisa makna yang terkandung dalam
Q.S al-Baqarah ayat 178-179 sesuai Tafsir Firdaus Naim karya Thaifur Ali
wafa.Pertimbangan penggunaan tafsir ini adalah karena tafsir Firdaus Naim
merupakan Tafsir Nusantara yang ditulis oleh Thaifur Ali Wafa, beliau Seorang

Mufassir asal pulau Madura sekaligus pemimpin Thorigah Ambunten Madura.

“Thaifur Ali Wafa, Firdaws al-Na ‘im bi TawdihMa ‘ani Ayat al-Qur’an al-
Karim,(Madura: 2013), Hal 172.



C. Rumusan Masalah

Pokok masalah “Qishas al-Baqarah 178-179 dalam Tafsir Firdaws an-

Na’im” Pertanyaan penelitian:

1.

Bagaimana penafsiran Al-Baqarah 178-179 dalam Tafsir Firdaws an-Na'im

karya KH. Thaifur Ali Wafa?

2. Bagaimana implikasi Qishas dalam surah Al-Baqarah 178-179 ?

D. Tujuan Penelitian

Dari uraian masalah diatas, maka dihasilkan tujuan penelitian sebagai

berikut:

1.

Memperkenalkan Tafsir Firdaws Al-Na ‘im bi TawdihMa ‘ani Ayat al-Quran
al-Karim, dimana dalam tafsir beliau banyak mengandung sesuatu hal yang
baru dalam bidang tafsir khususnya mengkaji Qishas.

Untuk mengetahui penafsiran tentang Qishas dalam Tafsir Firdaus Naim
karya Thaifur Ali Wafa dan Membongkar pemahaman keagamaan dan
menghapus tindakan pembunuhan akibat dari kontruksi sosial masyarakat

sesuai pendekatan tafsir.

. Untuk mengetahui implikasi dari penafsiran Q.S al-Baqarah ayat 178-179

tentang Qishas.
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E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1.

Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan
kajian penelitian dalam pengembangan intelektual (academic significance)
khususnya di bidang Tafsir Al-Quran dan diharapkan dapat memotivasi
kita untuk terus menggali makna-makna Al-Quran yang begitu luas
dengan berbagai term-term problematika kemasyarakatan dewasa ini.
Secara Praktis

Sebagai sumbangsih pengetahuan dan wawasan bagi individu penulis
dalam upaya meningkatkan pengetahuan penulis. Sebagai motivator
mahasiswa Ilmu Al-Quran dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Uin Sunan
Ampel Surabaya dalam upaya meningkatkan minat baca mengenai
pengetahuan yang berhubungan dengan program studi. Serta kepada
semua pembaca pada umumnya Dan semoga Bermanfaat sebagai rujukan

bagi Masyarakat dalam permasalahan mengenai Qishas.

F. Telaah Pustaka

Penelitian tentang Qishas karya tafsir yang ditulis oleh mufasir

Indonesia sudah banyak dilakukan oleh para sarjana.Sementara untuk objek

penelitian Qishas tafsir Firdaws al-Naim karya Thaifur Ali Wafa, sejauh

pengetahuan penulis belum ada penelitian secara spesifik dan komprehensif yang

mengkajinya.Meski demikian, ada tesis yang meneliti secara tematis tentang hak-
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hak wanita dalam Tafsir Firdaws Al-Naim karya Thaifur Ali Wafa yang ditulis

oleh Uswatun Hasanah mahasiswi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya

tahun 2017.Dalam tesis tersebut, Uswatun Hasanah membahas hak-hak
perempuan dalam Alquran perspektif Thaifur Ali Wafa dalam Tafsirnya, Firdaws

Al-Naim.Berbeda dengan penulis yang ingin membahas Qishas dalam karya tafsir

Firdaws Al-Naim.

Penelitian ini, merupakan penelitian pertama yang penulis lakukan
dalam bidang mengkaji Qishasdalam TafsirFirdaws al-Na‘im bi TawdihMa ‘ani
Ayat al-Qur’an al-Karim (Tafsir Madura). Penelitian penulis ini hanya
menjumpai beberapa kajian yang setema dengan Qishas diantaranya:

1) Qishasprespektif al-Quran, jurnal yang ditulis chuzaimah Fakultas Syari’ah
IAIN Sumatera Utara 2005, mengungkapkan penafsiran al-Quran mengenai
Qishasakan tetapi lebih mengenai hukum UUD dalam seluruh kejahatan.

2) Hukum Pidana Islam skripsi yang ditulis oleh Ahmad Wardi Muslich 2010,
mengungkap hukum pidana islam atau hukuman mati akan tetapi condong ke
Tata Negara.

3) Permasalahan kontemporer yang membicarakan mengenai hukuman mati
dengan HAM. Dapat dilihat di jurnal dengan judul “abholiting the deat penalty
world wide. The impact of a new dynamic” yang ditulis oleh Rooger hood dan
corolyu, hukum mati yang menjadi isu hangat ternyata meningkat dan

diterapkan oleh Negara di penjuru dunia.
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Adapun penelitian tentang karya yang ditulis oleh ulama Madura atau
penelitian-penelitian sejenis kajian yang setema dengan Tafsir Firdaus AI-Naim
diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Metodologi dan corak penafsiran Tafsir Firdaws Al-Naim bi Tawdih Ma’na
Ayat al-Quran karya Thaifur ‘Ali Wafa yang ditulis oleh Muhammad
Masykur, skripsi mahasiswa Prodi Tafsir Hadis Institut Keislaman Abdullah
Faqih Gresik tahun 2017.

2) Epistemologi Tafsir Firdaus Al-Naim karya Thaifur Ali Wafa yang ditulis
oleh Jamaluddin Akbar, skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir
UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. Karya ini mengungkap aspek.

3) Hak-Hak Perempuan dalam Al-Quran; Studi Terhadap Tafsir Firdaws Al-
Naim Bi Tawdih Ma’ani Ayat Al-Quran Al-Karim Karya Kiai Thaifur ‘Ali
Wafa Al-Muharrar yang ditulis oleh Uswatun Hasanah, mahasiswi
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. Tesis ini membahas
kajian tematik atas hak-hak perempuan dalam Al-Quran dalam kitab Tafsir
Firdaws Al-Naim Bi Tawdih Ma’ani Ayat al-Quran al-Karim karya Kiai
Taifur ‘Ali Wafa Al-Mubharrar.

G. METODE PENELITIAN.

Metode penelitian merupakan salah satu upaya ilmiah yang
menyangkul cara kerja untuk memahami dan mengkritisi objek atau sasaran yang
akan diselidiki. Metode penelitian mengemukakan secara teknis tentang metode-

metode yang akan digunakan dalam penelitian.*®

*Noeng Muhajir, Metodelogi kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), cet 3, Hal 3.
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Berikut adalah metodelogi dalam melakukan penelitian ini:
1. Jenis Penelitian.

Untuk melakukan penelitian, penulis menggunakan jenis penelitian
pustaka (library research), yaitu sebuah penelitian yang focus penelitiannya
menggunakan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam material
yang terdapat di perpustakaan seperti buku-buku, jurnal, naskah-naskah,
catatan, kisah sejarah, dokumen-dokumen dll."Yang diikuti dengan menulis
mengedit mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan®® data yang terkait
dengan objek penelitian ini difokuskan pada berbagai bentuk dokumentasi
historis yang sesuai gagasan dengan Thaifur Ali Wafa.Pengambilan data
langsung dikumpulkan oleh penulis dari sumber pertamanya, ' yaitu berkaitan
langsung dengan tema skripsi dan sumber primernya adalah:

1) Kitab Manar al-Wafa fi Nabdhah min Tarjamah al-Faqir ila ‘Afwa
Allah Thaifur ‘Ali Wafa, yaitu suatu kitab yang ditulis secara khusus
tentang Biografi KH. Thaifur ‘Ali Wafa.
2) kitab Tafsir Firdaws Al-Naim bi Tawdih Ma’na Ayat al-Quran.
2. Teknik Pengumpulan Data
Sebagai layaknya study literature yang mengumpulkan data melalui
kepustakaan (library), maka secara sederhana upaya pengumpulan data

penelitian didapat dari penelitian buku dan karya intelek ilmuan atau ulama’

YIbid., Hal 4.

8K artini, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996, cet VII, Hal
33.

Noeng Muhajir, Metodelogi Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), cet
3, Hal 45.
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yang bisa dijadikan literature, yang dipandang relevan untuk penelitian ini,
yang mencatat bagian-bagian tertentu yang dianggap penting dari bahan
pustaka tersebut.Kemudian penulis melakukan pencatatan di atas lembaran
yang sudah penulis sediakan, agar memudahkan pemanfaatan data yang
terkumpul untuk dianalisa.Kemudian penulis mengklasifikasi lembaran hasil
studi pustaka itu sesuai dengan sistematika pembahasan yang ada.

3. Teknik Analisis Data.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis deskriptif yaitu, pendekatan analisis isi (Content analysis).Y ang
dimaksud adalah analisi terhadap arti dan kandungan yang ada pada sebagian
teks kitab Tafsir Firdaws Al-Naim bi Tawdih Ma’na Ayat al-Quran karya
Thaifur ‘Ali Wafa al-Maduri, dalam rangka untuk menguraikan secara
lengkap literature dan teliti terhadap suatu obyek penelitian.Yang dimaksud
adalah metode penyusunan dan penganalisaan data secara sistematis dan
obyektif.*

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan diuraikan dengan langkah-langkah

sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang penelitian yang terdiri atas Latar belakang,

Identifikasi Masalah, Rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat penelitian,

Telaah Pustaka, Metode penelitian, dan Sistematika pembahasan.

K artini, Pengantar Metodelogi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1996 ), cet VII,
Hal 35.
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Kedua, Bab II yang berisi penjelasan mengenaitinjauan umum Qishas,
Qishas dalam tafsir al-Quran, yang akandikupas secara singkat.Pembahasan ini
dilakukan karena memiliki relevansi yang besar dengan kajian pada bab
selanjutnya.

Ketiga, Bab III terlebih dahulu pengenalan tafsir meliputi biografi,
latar belakang kehidupan, metode ,bentuk dan corak tafsir, lalu memaparkan
penafsiran dan pemahaman dari penafsiran Thaifur Ali Wafa,kemudian akan
membahas dan mengupas makna yang terkandung dan selayang pandang kitab
tafsirnya Firdaws Al-Naim dan implikasinya dalam tafsir Firdaus Naim Bi
Taudhih Makna Ayat.

Bab IV adalah bab yang akan berisikan analisis mengenai Qishas QS
al-Baqarah 178-179 karya Thaifur Ali Wafa dalam kitab Firdaws Al-Naim Bab ini
merupakan bab inti dari penelitian ini dan diharapkan bisa memberikan kontribusi
penting dalam khazanah keilmuan Alquran dan tafsir khususnya dan pengetahuan
Islam pada umumnya.

Kelima, Bab V merupakan penutup penelitian yang akan berisikan
kesimpulan penelitian yakni jawaban dari rumusan masalah. Bab ini akan ditutup

dengan kata penutup serta saran-saran untuk peneliti selanjutnya.



BABII

PENGERTIAN DAN DASAR HUKUM QISHAS

A. Tinjauan Qishas Secara umum

Hukum adalah seluruh ketentuan, baik tertulis maupun tidak, berisi
aturan dan tata tertib untuk suatu masyarakat yang harus dipatuhi dan dijalankan
dengan kesadaran diri dan tanggung jawab, untuk pelanggarnya dikenakan sanksi
atau ancaman hukuman.

Al-Quran merupakan sumber hukum bagi umat islam, disamping juga
berfungsi sebagai pedoman hidup yang membimbing manusia pada jalan lurus
yang diridhai Allah. Salah satu hukum yang termuat dalan Al-Quran adalah
Qishas, yang mana dalam ilmu hukum termasuk jenis sanksi hukum pidana dan
tidak terdapat pada undang-undang lain di manapun, karena Qishas bukan sekedar
hukuman mati, tetapi hukum membalas atas perbuatan seseorang. Menurut M.
Hasbi Ash-Shiddieqy Qishas adalah perbuatan terhadap seseorang sebanding
perbuatannya terhadap orang lain.*'

Qishas terlihat sangat kejam dan seolah tidak menghargai hak asasi
manusia (hak hidup). Pernyataan itu benar apabila pemahaman hanya berhenti
disitu, padahal ajaran Qishas dalam Al-Quran diiringi anjuran untuk memberi

maaf dan membayar diyat (denda) sebagai ganti dari pidana mati, dan itu lebih

dianjurkan oleh islam.

! Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana Mati di Indonesia: di Masa Lalu, Kini dan
Masa depan, (Jakarta: Ghalia, 1985), Hal 70.
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Pengertian Qishas

Qishas adalah hukuman pokok bagi berbuatan pidana dengan objek
(sasaran) jiwa atau anggota badan yang dilakukan dengan sengaja, seperti
membunuh, melukai, menghilangkan anggota badan dengan sengaja.*’Oleh
karena itu bentuk jarimah ada dua yaitu pembunuhan sengaja dan
penganiayaan sengaja.

Pengertian jarimah menurut istilah adalah hukum pidana islam hampir
sesuai dengan pengertian menurut hukum positif (hukum pidana Indonesia).
Jarimah dalam istilah hukum pidana Indonesia diartikan dengan peristiwa
pidana.Menurut Mr. Tresna peristiwa pidana itu adalah rangkaian perbuatan
manusia yang bertentangan dengan undang-undang atau peraturan perundang-
undangan lainnya terhadap perbuatan mana diadakan tindakan penghukuman.

Tindak pidana pembunuhan termasuk kedalam kategori jarimah
Qishas dan diayat. Dalam bahasa arab, pembunuhan disebut (qotl) yang
sinonimnya (amat) artinya mematikan. Para ulama’ mempunyai definisi yang
berbeda-beda walaupun kesimpulannya sama yaitu tentang menghilangkan
nyawa orang lain. Yang pertama adalah pengertian oleh wahbah Al-Zuhayliy
yang mengutip pendapat Khatib Syarbini sebagai “pembunuh adalah
perbuatan yang menghilangkan atau mencabut nyawa seseorang”, selain itu

Abdul Qadir Al-Audah menerangkan bahwa pembunuh adalah perbuatan

> Ahmad Wardi Muslich, Pengantar dan Azaz Hukum Pidana Islam Fikih, (Serang:
Sinar Grafika,2006 ), Hal 74.
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seseorang yang menghilangkan kehidupan, yang berarti menghilangkan nyawa
anak adam oleh perbuatan anak adam yang lain.*®

Sedangkan menurut Ahmad Wardi Muslich pembunuhan adalah
perbuatan seseorang terhadap orang lain yang mengakibatkan hilangnya
nyawa, baik perbuatan tersebut dilakukan dengan sengaja maupun tidak
sengaja.”*

Pengertian jarimah pembunuhan Menurut Zainudin Ali dalam
bukunya yang berjudul Hukum Pidana Islam adalah suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang atau beberapa orang yang mengakibatkan seseorang dan
beberapa orang meninggal dunia.”’jadi, banyak sekali pengertian-pengertian
yang dapat ditarik kesimpulan bahwa pembunuh itu merupakan aktifitas
menghilangkan nyawa orang lain yang dapat dilihat dari berbagai aspek tujuan
hukum.

2. Syarat-syarat Hukuman Qishas

Hukuman Qishas tidak dapat dilaksanakan, jika syarat-syaratnya tidak

terpenuhi.Syarat-syarat tersebut baik untuk pelaku pembunuhan, korban yang

dibunuh, perbuatan pembunuhannya dan wali dari korban.?

2 Abdul Qadir Audah, Ensiklopedia Hukum Islam, Editor, diterjemahkan oleh
Muhammad, Ahsin Sakho Dari “At Tasri Al Figh Al Jian I, (Jakarta: PT Kharisma Ilmu,
2008), Hal 177.

** Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), Hal 137.
>7ainudin Ali, Hukum Pidana Islam, ( Jakarta, Sinar Grafika, 2009), Hal 24.
*°Rokhmadi, Hukum Pidana Islam, ( Semarang: Abadi Jaya,2015), Hal 121.
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Adapun Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut®’:
1. Syarat-syarat pelaku
Syarat-syarat pelaku yang harus di penuhi oleh pelaku untuk dapat
diterapkan hukuman ada 3 macam yaitu:
a. Pelaku harus orang mukallaf, yaitu balig dan berakal.
Dengan demikian, hukuman Qishas tidak dapat dijatuhkan
terhadap anak yang belum balig dan orang gila.
b. Pelaku melakukan pembunuhan sengaja
Menurut Jumhur bahwa pelaku yang melakukan pembunuhan
menghendaki hilangnya nyawa, sedangkan menurut Malik tidak
mensyaratkan adanya niat melainkan hanya mensyaratkan kesengajaan
dalam melakukannya.
c. Pelaku harus mempunyai kebebasan
Syarat ini dikemukakan oleh Hanafiyyah yang mengatakan
bahwa orang yang dipaksa melakukan pembunuhan dapat dihukum
tetapi, menurut Jumhur orang yang dipaksa untuk melakukan
pembunuhan tetap harus dihukum.
2. Syarat-syarat untuk korban
Syarat-syarat untuk korban ada 3 macam yaitu®®:
a. Korban yang di bunuh harus orang yang dilindungi keselamatan

darahnya oleh Negara.Dengan demikian, jika korban kehilangan

*Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’l, (Jakarta: Almahira, 2010), Hal 155.
Rokhmadi, Hukum Pidana..., Hal 123.
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keselamatannya, seperti; murtad, pezina muhssan, pemberontak, maka
pelaku tidak dapat dikenai hukuman.
b. Korban tidak bagian dari pelaku pembunuhan.

Maksudnya antara keduannya tidak ada hubungan darah antara

anak dan bapak
c. Korban harus sederajat baik islam maupun kemerdekaan.

Dengan demikian, jika korban itu sebagai budak, atau non
muslim, kemudian pelakunya adalah mereka dan muslim, maka tidak
dapat dihukum.

3. Syarat-syarat untuk perbuatan pembunuhan langsung harus langsung.
Persyaratan ini adalah menurut Hanafiyyah yang berpendapat
bahwa pelaku disyaratkan perbuatan pembunuhan itu harus perbuatan
langsung, jika perbuatannya tidak langsung maka, hukumannya diyat.
4. Syarat-syarat wali korban
Hanafiyyah mensyaratkan bahwa wali dari korban yang dihukum
harus jelas diketahui, jika wali korban tidak diketahui maka hukuman
tidak dapat dilaksanakan.”
3. Macam-macam Pembunuhan
Tidak semua tindakan kejam itu membawa konsekuensi untuk hukum
Qishas.Sebab, diantara tindakan kejam itu ada yang sengaja,ada yang
menyerupai kesengajaan, ada kalanya kesalahan, dan ada kalanya di luar itu

semua.Jarimah Qishas dan diyat sebenarnya dibagi menjadi dua, yaitu

»Rokhmadi, Hukum Pidana..., Hal 127.
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pembunuhan dan penganiayaan. Para fugahah pun membagi pembunuhan
dengan pembagian yang berbeda-beda sesuai dengan cara pandang masing-
masing. Tetapi apabila dilihat dari segi sifat perbuatannya pembunuhan dapat
dibagi lagi menjadi tiga, yaitu:*°

a. Pembunuhan Disengaja (amd)

Yaitu perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan tujuan
untuk membunuh oang lain dengan menggunakan alat yang dipandang
layak untuk membunuh. Sedangkan unsur-unsur dari pembunuhan sengaja
yaitu korban yang dibunuh adalah manusia yang hidup, kematian adalah
hasil dari perbuatan pelaku, pelaku tersebut menghendaki terjadinya
kematian.®!

Dalam hukum Islam pembunuhan disengaja termasuk dosa yang
paling besar dan tindak pidana paling jahat terhadap pelaku pembunuhan
yang disengaja. Pihak keluarga korban dapat memutuskansalah satu dari
tiga pilthan hukuman yaitu: Qishas, Diyat, atau pihak keluarga
memaafkannya apakah dengan syarat atau tanpa syarat.’’Selain itu
pembunuhan sengaja akan membawa akibat selain dari tiga hukuman
tersebut yaitu dosa dan terhalang dari hak waris dan menerima wasiat.

b. Pembunuhan Semi Sengaja ( Syibul Amd)
Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan sengaja tetapi

tidak ada niat dalam diri pelaku untuk membunuh korban.Sedangkan

37 ainudin Ali, Hukum Pidana ..., Hal 24.
31 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana..., Hal 141.

*Ali Zainudin, Hukum Islam: Pengantar Ilmu HukumlIslam Di Indonesia, (Jakarta: Sinar
Grafika,2006), Hal 127.
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unsur-unsur yang terdapat dalam pembunuhannya semi sengaja adalah
adanya perbuatan dari pelaku yang mengakibatkan kematian, adanya
kesengajaan dalam melakukan perbuatan, kematian adalah akibat
perbuatan pelaku.*’Dalam hal ini hukumannya tidak seperti pembunuhan
sengaja karena pelaku tidak berniat membunuh. Hukuman pokok dari
pembunuh pembunuhan semi sengaja selain dosa karena ia telah
membunuh seseorang yang darahnya diharamkan Allah dialirkan, kecuali
karena haq ( Alasan Syari’) adalah diyat dan kafarat, dan hukuman
penggantinya adalah ta’zir dan puasa juga ada tambahan hukuman yaitu
pencabut hak waris dan pencabutan hak menerima waris.>*
c. Pembunuhan tidak disengaja (Khata)

Perbuatan yang dilakukan oleh seseorang dengan tidak ada unsur
kesengajaan yang mengakibatkan orang lain meninggal dunia. Sedangkan
unsur-unsur dari pembunuhan karena kesalahan yaitu sebagaimana yang
dikemukakan oleh Abdul Qadir Al-Audah ada tiga bagian yaitu adanya
perbuatan yang mengakibatkan matinya korban, perbuatan tersebut terjadi
karena kesalahan pelaku, antara perbuatan kekeliruan dan kematian korban
terdapat hubungan sedab akibat. Hukuman bagi pembunuhan tersalah
hampir sama dengan pembunuhan menyerupai sengaja yaitu hukuman

pokok diyat dan kafarat, dan hukuman penggantinya adalah ta’zir dan

33 Ahmad Wardi Muslich, Hukum Pidana..., Hal 142.

**Abdul Qadir Audah, Ensiklopedia Hukum Pidana Islam, Diterjemahkan Oleh Akhsin
Sakho Muhammad dkk dari “A/ tasryi’ Al-Jina’l Al-Islami”, (Jakarta: PT Kharisma Ilmu,
2008), Hal 338.
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puasa dan ada juga hukuman tambahan yaitu pencabutan hak mewaris dan
pencabutan hak menerima wasiat.

B. Qishas dalam Syariat Umat Yahudi, Nasrani dan pada masa Jahiliyah

Sebelum menelaah lebih lanjut tentang syariat Qishas pada masa
sebelum islam (Yahudi, Nasrani dan masa Jahiliyah) perlu dipaparkan bahwa
diantara tiga agama (Yahudi, Nasrani dan Islam) terdapat perbedaan pemahaman
konseptual mengenai hukum dan hubungannya dengan agama, Yahudi dikenal
menekankan ajaran yang bersifat esoteris dalam bentuk hukum-hukum yang pasti.
Sebaliknya agama Nasrani justru lebih menekankan aspek isoteris yang sarat

dengan ajaran etika dan moral.*’

Kedua perbedaan ini, pada gilirannya melahirkan perbedaan watak
umum dari para penganut kedua agama ini, yang mana tercermin dalam berbagai
cerita mengenai perbedaan penampilan Nabi Musa yang gagah dan erat dengan
Nabi Isa yang lembut, penyabar dan baik hati.Bahkan perbedaan ini juga terlihat
dalam kitab sucinya.Taurat penuh berisi ajaran hukum, sedangkan Injil pada

pokoknya berisi ajaran-ajaran moral dan etika.

Perbedaan ini juga berpengaruh dalam hubungannya dengan
perkembangan hukum pada masing-masing masyarakat penganut kedua agama
tersebut. Kaum Yahudi terkenal berwatak keras dan kaku, karena pemikiran
hukum mereka sangat berkaitan dengan sikap keberagamaan.Sedang pemeluk

Nasrani sangat mengagungkan sifat-sifat kasih sayang dan kedamaian.Soal hukum

Hossen Nasr, “Islam Antara Cita dan Fakta” ter. Abdurrahman Wahid dan Hassim
Wabhid, seperti dikutip Jimly, Pembaruhan Hukum Pidana Indonesia, Hal 29.
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tidak terlalu ditekankan karena itu perkembangan pemikiran hukum mereka
tidaklah sekuat tradisi umat Yahudi.Sebaliknya Islam sebagai agama semitis
terakhir menurut berbagai ahli perbandingan Agama, justru berisikan ajaran yang
bersifat esoteric maupun isoteris sekaligus.Islam memiliki semua ciri agama-
agama monoteis sebagaimana tercermindalam agama yang diturunkan kepada
Nabi Ibrahim yang juga menjadi sumber historis dari ajaran Yahudi maupun

. 36
Nasrani.

a. Qishas dalam Syariat Umat Yahudi
Konsep Qishas sebagai bentuk pidana, mula-mula dibawa oleh
agama Yahudi seperti termasuk dalam QS.Al-Maidah 5:45 yang merupakan
satu dari empat ayat tentang sebagian kandungan isi kitab Taurat bagi Bani
Israil tentang penjelasan hukum agama. Sayyid Sabiq memaparkan bahwa
syariat itu juga termasuk dalam Kitab Keluaran pasal 21:

Barang siapa membunuh manusia dengan memukulnya maka ia harus
dihukum mati. Dan bilamana seorang lelaki berlaku aniaya terhadap lelaki lain
hingga membunuhnya secara licik, maka engkau harus mengambil orang itu dari
mezbah-Ku supaya ia dibunuh. Barang siapa memukul ayahnya atau ibunya pastilah
di hukum mati.Dan bilamana terjadi penganiayaan, maka balaslah jiwa dengan jiwa,
mata dengan mata, gigi dengan gigi, tangan dengan tangan, kaki dengan kaki, luka

dengan luka dan rela di balas dengan kerelaan.’’

**Jimly Ashiddigie, Pembaruhan Hukum Pidana Indonesia, cet. 2 ( Bandung: Angkasa,
1996), Hal 30.

*’Sabigq, Fikih, 19. Perlu diperhatikan bahwa penyebutan ayat-ayat dari Injil atau Taurat
(Perjanjian Lama) dalam studi ini, hanyalah sebagai wacana keilmuan dan pertandingan
saja, dan digunakan sebagai penunjang penelitian semata, bukan wujud pembenaran akan
isinya.
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Dengan demikian jelas bahwa pada orang Yahudi berlaku hukum
Qishas, bahkan menurut Ar-Razi dalam masalah pembunuhan hanya berlaku
hukum Qishas saja tanpa pilihan lain.*®

Apapun penilaian masyarakat modern mengenai konsep pidana
Qishas, yang jelas pada zaman diutusnya Nabi Musa, masyarkat Taurat telah
berhasil dibangun oleh Khalilullah Musa secara adil, tertib dan Tentram.

b. Qishas dalam Syariat Umat Nasrani

Dalam syariat Nasrani, sebagian berpendapat mengatakan bahwa
meretalisasi pembunuh tidak mempunyai dasar hukum, mereka beragumen
dengan apa yang dikemukakan dalam kitab kelima yang memuat perkataan
Isa as. Sebagai berikut:

Janganlah kamu membalas kejahatan dengan kejahatan, bahkan jika
seseorang menempeleng pipi kananmu berikan pipi kirimu juga.Kalau ada yang
memusihimu lalu mengambil bajumu, maka berikanlah bajumu kepadanya, dan
apabila ada orang yang mencemoohkanmu selama satu mil perjalanan, maka
berjalanlah bersamanya dua mil.*

Pernyataan ini menjadi indikator bahwa syariat Nasrani lebih
mengedepankan kasih sayang dan kelembutan dari pada tradisi penegakan
hukum seperti halnya orang Yahudi.Ar-Razi juga berpendapat bahwa dalam
syariat Nasrani hanya diisyaratkan diyat dan bukan Qishas.*’

Namun sebagian yang lain berpendapat bahwa syariat Nasrani juga

mengakui adanya hukum Qishas, jimly Ashiddiqie menyatakan, bahwa Nabi

*®Ar Razi, Tafsir al-Kabir, juz 5, cet 8 (Teheran: Darul Kutub al-Timiyyah, tt), Hal 46.
**Sabiq, Fikih, Hal 19.
“Ar Razi, Tafsir al-Kabir.., Hal 46.
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Isa ditugaskan untuk menyempurnakan kekurangan yang ada dalam hukum
Taurat sebagaimana dinyatakan dalam Matius 5:17 dan 18 yang berbunyi:

Janganlah kamu menyangka aku datang hendak merombak hukum Taurat
atau Kitab Nabi-nabi, aku tidaklah datang untuk merombak, melainkan hendak
melengkapinya karena sesungguhnya aku berkata kepadamu, hingga langit dan bumi
dan lenyap, satu noktah atau satu titik sekalipun tidak akan lenyap dari hukum
Taurat itu sampai semuanya telah terj adi.”!

Di kalangan tokoh-tokoh Kristen juga terdapat pro kontra antara
yang menerima hukum Qishas (dalam arti pidana mati) dan yang
menolak.Diantara yang pro adalah Ambrosius, Chiromagnus, Augustinus,
dan Thomas Aquino yang dikenal sebagai kepala para teolog.Menurut A. J
ansens bahwa penguasa duniawi tanpa dosa boleh menjalankan pidana mati,
asal mereka dalam menentukan pidana itu tidak karena benci, tetapi sesudah
dipertimbangkan dengan baik.Jadi dapat dikatakan bahwa ajaran agama
Kristen (Katolik) menerima bahwa Negara berhak menjatuhkan pidana mati
dan melaksanakannya.*

Van der Vics dari golongan Protestan berpendapat bahwa pidana
mati dapat dibenarkan dengan alasan untuk jalan Allah. Terutama terhadap
pembunuhan yang direncanakan lebih dahulu, pidana mati harus
diberlakukan, kecuali kalau diadakan grasi yang berlaku menurut hukum dan
kepantasannya.*

Namun demikian, dalam berjalannya waktu, setelah Nabi Isa wafat,

baik tradisi Qishas maupun diyat berkembang dalam praktek-praktek yang

“Jimly, Pembaruan..., Hal 128.
*?Andi Hamzah dan A. Sumangelipu, Pidana Mati..., Hal 65.
“Ibid,... Hal 65.
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dekaden.Qishas berubah dari hakekatnya sebagai bentuk pidana yang
berusaha menciptakan keseimbangan dalam masyarakat, menjadi alat
legitimasi balas dendam , dan diyat yang berada dalam konteks ajaran
pemaafan kasih sayang yang berusaha melindungi kepentingan korban,
berubah menjadi alat yang melindungi golongan borjuis dan kaya serta
memperlakukan yang lemah secara semena-mena.

Qishas Pada Masa Jahiliyyah

Secara umum, tradisi hukum pidana bekembang dalam praktek setiap
masyarakat yang mengenal struktur kekuasaan.Praktek memberikan hukuman
kepada setiap pelanggaran yang bersifat publik, terdapat dalam setiap
masyarakat. Karena itu sebelum agama islam diturunkan bentuk-bentuk
pidana yang digunakan dan ditetapkan oleh berbagai penguasa Arab untuk
menindak para pelanggar hukum, juga sudah ada sejak lama. Hal ini
merupakan konsekuensi logis dari fenomina bahwa di mana ada masyarakat
disana ada hukum.

Pada umumnya, praktek hukum sebelum islam itu bersifat sangat
keras dan berorientasi kepada pembalasan terhadap setiap tingkah laku yang
dianggap menyimpang dari keharusan umum. Bahkan untuk sebagian dapat
dikatakan bahwa tradisi hukum pidana sebelum islam lebih mencerminkan
kepentingan elite dari pada rakyat banyak.

Berlakunya hukum Qishas di tanah Arab pada zaman Jahiliyyah
adalah berdasarkan bahwa suatu suku secara keseluruhan dianggap

bertanggungjawab atas tindakan kekejaman yang dilakukan oleh individu
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anggotanya. Kecuali jika suku tersebut memecatnya dari keanggotaan dan
mengumumkan keputusan tersebut di depan publik. Karena itu sering terjadi,
pembunuhan yang dilakukan terhadap seorang anggota suku, dapat
mengundang semua anggota untuk membalas dendam, dan hal ini adalah
salah satu pemicu pecahnya perang antar suku.

Selain Qishas terdapat bentuk pidana lain yaitu diyat, hukum
cambuk, rajam dan lainnya yang telah diterapkan secara melembaga oleh
masyarakat Arab Jahiliyyah. Namun praktek sebelum islam itu cenderung
bersifat keras dan tidak menghargai hakhidup orang lain. Sebagai contoh,
apabila seorang lelaki dari suatu kabila (suku) terbunuh maka, kabila si
korban tidak puas dengan membunuh pelakunya saja, tapi meminta ketua
kabila pelaku , terkadang mereka mereka meminta sepuluh orang (untuk
dibunuh) atas terbunuhnya saru orang, meminta seorang lelaki atas
terbunuhnya seorang perempuan, seorang lelaki merdeka atas terbunuhnya
budak, dan apabila hal itu tidak terpenuhi mereka membunh seluruh anggota
kabilah itu, dan menumpahkan banyak darah orang yang tidak berdosa.**

Perilaku demikian merupakan tindakan yang sangat berlebihan dan
kedzaliman yang memicu timbulnya tradisi permusuhan kekerasan dan
perusakan (anarki)® demikianlah penerapan Qishas pada bangsa Arab

sebelum Islam datang.

*Rasyid Ridha, Tafsir Quran al-Hakim, juz 2, cet 2, Hal 123.
“Ibid,... Hal 123.
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C. Qishas Menurut Al-Quran

Ketetapan Qishas diturunkan Allah kepada Rasulullah SAW, sebagai
respon atas perilaku masyarakat jahiliyah yang memperlakukan para pembunuh
secara berlebihan.Dalam masyarakat jahiliyah terkait masalah pembunuhan
berlaku ketentuan hukum adat yang menekankan pada keadilan pribadi suatu
sistem yang memprioritaskan balas dendam. Apabila terjadi pembunuhan atas
anggota suatu kabilahatau suku oleh suku lain, maka suku pihak pembunuh harus
membayar dengan nyawa anggotanya, baik ia sendiri yang membunuhnya atau
orang lain. Sebelum dendam itu terlampiaskan, hati pihak korban tidak akan bisa
tenang. Akan tetapi, satu nyawa tidaklah cukup untuk membayar untuk satu
nyawa terbunuh, karena kabilah atau suku cenderung menilai anggotanya secara
berlebihan. Untuk itu mereka menuntut dua nyawa atau lebih, sebab kabilah
secara kolektif bertanggung jawab atas masing-masing anggotanya.*’Jadi
kecenderungan masyarakat jahiliyah adalah mereka tidak saja menuntut
dilakukannya pembunuhan atas pelaku yang membunuh sebagai wujud keadilan,
tetapi terkadang juga melaksanakan pembunuhan beberapa orang bahkan satu

suku untuk balasan atas pembunuhan satu orang.

Tradisi itu sangat berbeda ketika kedangan Islam.Al-Quran
menetapkan untuk kasus pembunuhan atas melukai badan patokan hukum berupa

pembalasan yang adil dalam artian yang setara. Dinyatakan secara tegas bahwa

**N. J. Coulson A, History Of Islamic Law, (Edinburgh: Edinburgh University Press, /964
), Hal 18.
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“satu mata mengganti satu mata, dan satu nyawa mengganti satu nyawa’ kata itu

terungkap dalam surah firman Allah:
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya.Barangsiapa yang melepaskan
(hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang zalim."’

Kami telah tetapkan mereka di dalamnya (at-taurat) bahwasannya jiwa
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata.Kewajiban pelaksanan Qishas untuk

pertama sekali diturunkan Allah dalam surah Al-Baqgarah/2:178 yaitu:
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* Al-Quran, 5:45.
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan orang-
orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan wanita
dengan wanita. Maka Barangsiapa yang mendapat suatu pema'afan dari saudaranya, hendaklah
(yang mema'afkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi ma'af)
membayar (diat) kepada yang memberi ma'af dengan cara yang baik (pula). yang demikian itu
adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas

sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat pedih.*

Secara umum ayat diatas bermakna penetapan syari’at hukuman
Qishas berkenaan orang yang dibunuh, yang dilakukan dengan sengaja , yaitu
orang merdeka diQishas karena membunuh orang merdeka, budak dengan budak,
dan wanita dengan wanita. Tetapi jika keluarga teraniaya ingin memaafkan
dengan menggugurkan sanksi itu, dan menggantinya dengan tebusan maka bisa di

benarkan.

Ayat ini dimulai dengan suatu panggilan yaitu: (hai orang-orang yang
beriman, yang mengisyaratkan adanya hukum yang akan diterangkan. Dari
panggilan ini seolah-olah Allah mengatakan “karena kamu telah menyatakan
keimananmu Kepada-Ku maka dengarkanlah perintah (taklif) berikut ini”
(diwajibkan atas kamu Qishas berkenaan dengan orang-orang yang
dibunuh).Artinya yaitu Allah mewajibkan orang-orang mukmin untuk

melaksanakan Qishas seperti kewajiban melaksankan shalat dan puasa®,

sebagaimana dalam firmannya:
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*®Al-Quran, 2: 178.
*Abu Ja’far Al-Thabari, Jami’ u al-Bayan Fi Tafsir al-Qur’an, Juz 11 , (Mu’asassah al-
Risalah,2000 ), Hal: 357.
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Dan dalam gishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”

Pembebanan ini diterapkan Allah kepada orang-orang yang beriman
karena identitas (iman) memiliki konsekuensi nahwa yang bersangkutan akan mau
menerima segala sesuatu yang datang dari Allah. Mereka beriman kepada Allah

tentang pensyariatan Qishas.

Imam sya’rawi menegaskan bahwa kata kutiba mengisyaratkan
sebuah kemaslahatan.Hal ini terlihat dari kelanjutan ayat berupa penetapan sanski
Qishas kepada pembunuh yang dengannya lahir sebuah kemaslahatan bagi kerabat
yang dibunuh (wali ad-dam) agar dapat menuntut.Begitu pula sebaliknya, karena
setiap orang mungkin menjadi pembunuh atau yang di bunuh. Ketika ia menjadi
pembunuh maka, Qishas menjadi beban yang harus diterima. Namun, ketika ia
terbunuh maka Qishas merupakan kemaslahatan baginya. Dengan demikian

syari’at itu menyentuh ke seluruh lapisan masyarakat.

°Al-Quran, 2:179.



BAB III

MENGENAL BIOGRAFI DANTAFSIR FIRDAWS AL-NAIM

A. Biografi KH Thaifur ‘Ali Wafa

1.

Kelahiran dan Nasab

Mengenai biografi beliau sangat sulit ditemukan, bahkan tidak
menutup kemungkin tidak akan didapatkan. hal ini mengingat sifat khumul
yang melekat pada diri beliau. Sehingga untuk mendapatkan biografi yang
benar-benar valid dan yang bisa dipertanggung jawabkan dengan cara
tertentu. Biografibeliau bisa diperoleh dengan dua cara. Pertama interview
dengan beliau atau orang-orang terdekat dan yang kedua dari kitab yang
ditulis oleh Junaid Muhammad Imam, yang tidak lain merupakan anak
kandung beliau dengan judulManar al-Wafa: fi Nabdhah min Tarjamah al-
Fagir ila Wafa Allah Thaifur ‘Ali Wafa.’'

Nama lengkap beliau adalah Thaifur ‘Ali Wafa bin Mubharrar.
Berasal dari silsilah Syaikh Abdul Qudus yang terkenal dengan
Jinahar.’Sedangkanibunya bernama Muthmainnahbinti Dhilhajja.Yang

bersal dari sisilah salah satu kesultanan yang berada di Sumenep,

*'"Mengenai kitab Manar al-Wafa: fi Nabdhah min Tarjamah al-Faqi ila ‘Afwa
AllahThoifur ‘Ali Wafa kitab ini bertuliskan dengan bahasaArab dengan tebal halaman
353lembar. Dan juga tidak beredar luas di khalayak umum. Bahkan kitab ini saat
penulismendatangi di pesantrennya (Assadad) hanya beberapa orang saja yang
mengetahuinyayaitu para asatidh juga kitab ini merupakan cetakan dari pondok itu
sendiri. Sehingga kitaakan sangat sulit mencari informasi tentang biografi beliau selain
dua cara di atas.

*2Junaid Muhammad Imam, Manar al-Wafa: fi Nabdhah min Tarjamah al-Faqi ila‘Afwa

Allah Thoifur ‘Ali Wafa, (Madura: 2005), Hal8-12.

33



34

Madura.”Beliau lahir pada hari Senin 13Sya’banl384 Hijriyah™'di
Ambunten, suatu desa yang terletak dibagian timur wilayah Sumenep.
2. Pendidikan Thaifur Ali Wafa
Sebagaimana tradisi ulama salaf. Guru pertama beliau adalah orang
tuanya, Kiai Muharror. Kepada ayahnya, beliau belajar berbagai disiplin ilmu
meliputi Ushul al-Aqaid yang meliputiTauhid, Fikih, Nahwu, Al-Quran dan
yang lainnya. Metode yang digunakan sang ayah dalam mendidik putranya
ini masih mengikuti metode salaf.Metode salaf, yaitu seorang murid
membacakan materi di hadapan guru atau yang biasa kita kenal dengan
sistem sorogan.>
Selain ilmu agama. Sang Ayah jugamengajarkan ilmu-ilmu tentang
kehidupan, implementasi dari ilmu tasawuf. Dalam kesehariannya, Thaifur
Ali Wafa kecil dijaga akan kewirannya sejak umur 6 tahun. Seperti dilarang
makan ikan dan juga dilarang memakan makanan yang ada di pasar.*®
Belum puas menimba ilmu kepada sang ayah, kiai Muharror wafat
sebelum Thaifur Ali Wafa menginjak usiabaligh.Dan sang ibu memahami
kehausan Thaifur Ali Wafa dalam belajar. Oleh karenanya sang ibu

menitipkan Thaifur Ali Wafa kecil kepada Syaikh Ali Hisyam.

*Yaitu Kesultanan bindarah saut. Makam beliau sekarang berada di Asta Tinggih
Sumenep. Dan diceritakan bahwa Kesultanan bindarah ini masih memiliki nasab dengan
Sunan Ampel Surabaya.

>*Junaid Muhammad Imam, Manar al-Wafa..,Hal 13.

>Ibid,... Hal 21-25.

> Mengutip kitab ta’lim muta’alim dijelaskan bahwa salah satu ciri-ciri orang yang wirai
adalah mengurangi tidur, tidak banyak bicara yang tidak bermanfaat dan menahan dari
makan makanan pasar. Karena makanan pasar dekat dengan kenajisan dan kotoran. Lihat
Junaid Muhammad Ima, Manar al-Wafa, Hal 32-34.
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Thaifur kecil belajar kepada Syaikh Ali Hisyam berbagai disiplin
ilmu.Berbagai syarh kitab disodorkan kepada beliau.Seperti syarh safinah,
syarh bidayah.

Pada saat umur 14 tahun beliau ikut gurunya untuk ikut ke mekkah
yang pertama kalinya.Namun pada kali ini beliau hanya untuk menunaikan
ibadah haji dan berziarah ke makam Nabi Muhammad Saw.Saat itu pula
Thaifur remaja mengkhitbah seorang putri Syaikh Abdullah Salil al-Kholil.

Saatmenginjak umur 15 tahun beliau kedatangan tamudari
Jakarta,Syaikh Ahmad Zainy bin Miftahul Arifin. Dan guru beliau meminta
kepadanya untuk berguru kepada syaikh tersebut karena beliau adalah
seorang yang sangat alim dan juga beliau sangat menguasai disiplin akhlak
dan tasawuf.

Menginjak usial8 tahun, Thaifur Ali Wafa berangkat keMekkah
untuk yang kedua kalinya, bersama dengan Sayyid FadilMuhammad bin
Sholih al-Muhdor. Kali ini beliau ke Mekkah bukan hanyauntuk menunaikan
ibadah haji dan umrah ataupun ziarah.Akantetapi juga untuk memenuhi
dahaga ilmu dan bertemu dengan para guru hebat di Tanah Haram.

Sebelum berangkat ke Mekkah.Thaifur Ali Wafa ingin sekali
bertemu dengan dua Syaikh dari Mekkah yang namanya harum di
Indonesia.Yaitu Sayyid Alawi al-Maliki dan Syaikh Ismail Usman az-
Zain.Dan keinginan itupun terkabulkan pada waktusenggang, antara waktu
maghrib dan isya’.Pertama bertemu dengan SyaikhIsmail Usman az-Zain dan

menatap wajahnya Thaifur Ali Wafat hatinyamerasakan haibah.Dan pada saat
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itulah  Thaifur Ali  Wafa memantapkan dirinya untuk berguru
kepadanya.’’Sampai pada tahun 1406 Hijriyah beliau baru pulang dan Saat
itu juga beliau baru berusia 23 tahun.

Pada masa di Mekkah ini beliau sangat menghargai waktunya. Pada
saat jam istirahat, beliau muthala’ah serta menulis apa saja yang telah beliau
dengar dari guru-gurunya.setelah dari Makkah banyak karya yang lahir,
sekitar 42 kitab telah beliautulis,sebagaimana yang akan disebutkan penulis.

Selang 3 tahun kemudian, yaitu tahun 1409 hijriyah, beliau kembali
lagi ke Mekkah atas permintaan Syaikh Usman.Untuk yang tigakalinya
beliau lebih banyak menghabiskan berkhidmah dengan mengajar.Walapun
terkadang juga beliau masih ikut dirasah Syaikh Usman di sela-sela waktu
longgarnya.

Pada tahun 1413,sang ibu melakukan ibadah haji dan umrah.Pada
saat ini pula Muthmainnahjuga bersilaturahim kepada Syaikh Utsman untuk
minta izin®® membawa kembali anaknya ke Madura.DanSyaikh Utsman
memberikan izin ibunya untuk membawanya kembali.

3. Guru dan Muridnya
Di antara guru-guru Thaifur Ali Wafa, yaitu Ali Hisyam (saudaranya
sendiri), Ahmad Zaini Miftahul Arifin, Abdullah Zahrawi Salilul Khalil
(mertuanya), Jamaluddin Muhammad Fadil Kediri, Abdullah bin Ahmad
Dardum, Abdullah bin Said Al-Hadrami, Muhammad Yasin bin Isa Al-Makki,

Muhammad Mukhtaruddin Al-Makki, Aisyah (istri gurunya, Ahmad Zaini

*"Junaid Muhammad Imam, Manar al-Wafa..., Hal 13.
*Junaid Muhammad Imam, Manar al-Wafa. ..., Hal 200.
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Miftahul Arifin), Ismail Utsman Zain, Muhammad bin Abdullah (guru Syekh
Ismail Utsman Zain), Qashim bin Ali Al-Yamani, Abu Yunus Shaleh,
Muhammad bin Alawi Al-Makki, dan Ahmad Barizi Muhammad.

Sementara murid-murid Thaifur Ali Wafa dibedakan menjadi dua
macam: Pertama, murid yang menyertainya dalam mencari ilmu, yaitu Abu
Ismail Muhammad, Abdurrahman, Abdullah (tiga-tiganya putra Syekh Ismail
Utsman Zain), Abdul Halim Utsman Palembang, Hisyam As-Saudi,
Muhammad Rafi’Baidhawi Pamekasan, Ahmad Yahya Samsul Arifin,
Shalihuddin, Ruslan (keduanya saudara Ahmad Yahya Samsul Arifin), As’ari
Abdul Haq (saudara istri Syekh Ismail Zain), Rafi’ Pemekasan, Ahmad Shaleh
Rembang, Sam’an Ismail Sumenep, Mashuri Bangkalan, Akram Bangkalan,
Abdus Sakur Probolinggo, dan masih banyak yang lainnya.

Kedua, murid-muridnya yang tidak menyertainya belajar, yaitu santri
santrinya di PP. As-Sadad (baik yang berasal dari Madura atau luar Madura),
Hamid bin Mihdarul Khard, Muhammad bin Muhsin Al-Jakfari, Jakfar bin Ali

bin Abi Bakar, dan banyak yang lainnya.>

B. Tafsir Firdaws Al-Naim

1. Latar Belakang Penulis
Sebelum mengetahui latar belakang penulisan tafsirnya. Sejenak kita
lihat bagaimana karakter sang penulis. Diatas sudah dibahas bahwa sejak
kecil beliau sudah sadar betul akanpentingnya ilmu.Ini terbukti dengan

membuat nadlom jurumiyah dengan bahasa Madura. Tidak lain alasan beliau

*Junaid Muhammad Imam, Manar al-Wafa. .., Hal 36.
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adalah agar masyarakat Madura bisa mempelajari gramatika bahasa
Arab,ilmu nahwu. Pada masa sekembalinya dari Mekkah, himmah beliau
terhadap nasyr al-‘ilmi terus beliau cerminkan. Tidak hanya dalam bidang
gramatika bahasa Arab saja, dalam bidang ilmu-ilmu yang lain seperti fikih,
akidah, tasawuf dan tafsir beliau ajarkan kepada santrinya.

Di bidang tafsir, Beliau memberikan perhatian khusus dalam disiplin
ini.Untuk tafsir beliau sadar betul akan pentingnya seorang mukmin
memahami makna ayat-ayat Al-Quran. Agar dapat menghayati serta meresapi
ayat-ayat yang dibaca.Sehingga sipembaca mendapatkan ketenagan dan
keberuntungan disisi Allah, serta memiliki akhlak yang mulia seperti Nabi
Muhammad Saw. Hal ini bisa kita lihat dalam muqoddimah kitab Tafsir
Firdaws Al-Naim, disebutkan:®

“Dari Anas r.a. berkata, Rasulullah Saw. Bersabda, ‘ahli Al-Quran.maka
wajib bagi setiap orang mukmin untuk menyibukkan dirinya dengan membaca Al-
Quran.Supaya menjadi Ahlur-Rahman.sehingga mempunyai akhlak seperti akhlak
Nabi.Maka dari itu kalian harus membacanya dengan pelan-pelan dan menghayati
maknanya secara kompehensif.Begitu juga memahami rahasia-rahasia yang ada di
dalamnya. Dengan demikian kalian akan termasuk dalam orang yang damai, tentram
dan beruntung. Oleh karenanya tidak mungkin bisa mendapatkan hal tersebut kecuali
dengan mengetahui dan mengungkap, menjelaskan serta menerangkan ayat-ayat
tersebut.”

Adapun penyusunan kitab Tafsir Firdaws An-Naim yang dilakukan

oleh KH. Thaifur ‘Ali Wafa adalah sebagai berikut:
a. Jilid pertama; terdiri dari muqoddimah, surat al-Baqarah, surat Ali Imran,
surat an-Nisa’. Pada jilid pertama ini berisikan 4 juz, dimulai dari Juz 1

sampai juz ke-4. Dengan ketebalan 597 halaman.

®Taifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws An-Naim, (Madura: 2003), Hal 3-4.
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b. Jilid kedua; dimulai dari surat al-Maidah, surat al-an’am, surat al-A’raf,
surat al-Anfal, surat at-Taubah. Terdiri dari 5 juz, dimulai dari juz 7
sampai juz ke-11. Dengan ketebalan 595 halaman.

c. Jilid ketiga; terdiri dari 5 juz, mulai dari juz 12 sampai juz ke-16. Diawali
surat Yunus sampai dengan surat al-Kahfi. Dengan ketebalan 520 lembar.

d. Jilid empat; surat Maryam menjadi pembukaan dari tafsir ini, kemudian
disusul surat Thaha, lalu surat al-Anbiya’ sampai dengan surat al-
‘Ankabut. terdiri dari 5 juz dan pada jilid ini mempunyai 567 halaman.

e. Jilid lima; dibuka dengan surat ar-Rum, surat Lugman, as-Sajdah sampai
pada surat al-Jasiyah. Jilid ini terdapat 4 juz, adapun jumlah halaman
berjumlah 469.

f. Jilid enam; jilid yang ke enam adalah jilid yang paling banyak memuat
surat, dimulai dari surat al-Ahqaf sampai penutup surat Al-Quran yaitu an-
Nas. terdiri dari 5 juz dari total 30 juz. Dan memiliki 459 halaman.

2. Sistematika Penafsiran
Sistematika atau teknik penulisan yang disajikan dalam Tafsir

Firdaws An-Naim sebagai berikut:

a. Diawali dengan keterangan identitas surat, yang meliputi tempat turunnya
surat (makkiyah atau madaniyah), jumlah surat, jumlah kalimat surat,
jumlah total huruf dari surat.Bahkan jika ada perbedaan antara ulama

biasanya beliau senyebutkan dalam tafsirnya.®’

' Contoh, Ketika beliau menafsirkan surat al-Fatihah, disebutkan bahwa surat ini
memiliki 7 ayat, 27 kalimat dan terdiri dari 140 huruf. Begitu juga ketika beliau memulai
surat-surat yang lain. Thaifur Ali Wafa,...Hal 5.
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b. Setelah itu disebutkan makna kosa kata dari kalimat. Biasanya beliau
mengunakan kata.
c. Sebelum memulai penafsiran beliau menyebutkan nama-nama lain dari
surat tersebut, kemudian disebutkan faedah-faedah dari surat tersebut.®
3. Metode Tafsir

Thaifur Ali Wafa. Dalam Tafsir Firdaws An-Naimbi Taudlih Ma’na
Ayat Al-Quran.Untuk mendapatkan pemahaman yang baik dan benar beliau
memanfaatkan beberapa pendekatan.Pendekatan bahasa, sufi ataupun fikih.
Dengan rujukan berbagai sumber dari ayat Al-Quran sendiri, Hadis, qiroah
sab’ah atau asyiroh, asbab al-nuzul.

Melihat dari rujukan yang beliau ambil penulis dapat menyimpulkan
bahwa tafsir beliau dalam metode panfsiran yang dilakukan adalah dengan
Al-Quran yang dilakukan dengan cara menjelaskan ayat-ayat Al-Quran
dalam berbagai aspek, serta menjelaskan maksud yang terkandung di
dalamnya sehingga kegiatan mufassir menjelaskan ayat demi ayat, surat demi
surat, makna lafal tertentu, susunan kalimat, persesuaian kalimat satu dengan
kalimat lain, asbabun nuzul, nasikh mansukh, yang berkenaan dengan ayat
yang ditafsirkan. Dalam tafsir beliau, untuk mendapatkan metode yang
digunakan dalam tafsir ini.

Maka penulis memberikan contoh bagiamana penafsiran Thaifur ‘Ali

Wafa terhadap ayat kisah Nabi Musa dalam surah Al-Baqarah ayat 51:

®Thaifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws..., Hal 447 .
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Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat,
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan)
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim®

o e om0 5l paliall S 5 4 8 e im0 85 (e e il S

sl e

(Dan) ingatlah (ketika kami menjanjikan Musa)bin Imran as. Allah Azza
Wajal telah banyak menceritakan tentangnya dan tentang kisahnya di dalam Al-
Qur’an, yang agung, begitu juga dengan cerita lainnya.**

Menurut saya hikmah dari kisah-kisah tersebut sesungguhnya segala
sesuatu yang telah berjalan antara umatnya dan apa yang telah tarjadi pada
mereka pada zaman tersebut adalah fakta.Dan menjadi suatu pelajaran bagi
umat setelahnya.Banyak juga telah berlalu antar umatnya dengan umat Nabi-
Nabi dan diantara umat-umatnya yang akan menjadi pelajaran didalamnya
bagi umat Nabi Muhammad ini secara sempurna. Allah telah mengingatkan,
sesungguhnya umatnya, terutama Fir'aun dan kelompoknya, adalah orang-
orang yang hatinya keras.Dan allah memerintahkan Nabi Musa untuk

berdakwah kepada Fir’aun agar mau menyembah Allah dan mengesakan dan

®Al-Quran, 2:51.
%Thaifur Ali wafa, Firdaws Al-Naim..., Hal 60.
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allah memperlihatkan hujjah-hujjah yang pasti mukjizat yang jelas dan ayat-
ayat yang jelas yang sesuai dengan perkataan dan fikiran mereka. Namun,
Fir’aun malah memusuhi Musa. Dan Fir’aun berkata jika kamu menjadikan
tuhan selainku maka saya akan memenjarakanmu. Fir'aun berkata, "Apakah
engkau datang kepada kami untuk mengusir kami dari negeri kami dengan
sihir KemudianFir'aun mengumpulkan ahli sihir didaerahnya, ada yang
mengatakan dua puluh ribu ada yang mengatakan lima belas ribu”.%
4. Corak Tafsir

Dalam mengkaji surat al-Baqgarah, penulis menemukan kitab tafsir ini
menafsirkan ayat sangat detil pada ayat yang berkaitan dengan bahasa
(adabi) dan juga fikih. Namun sangat ringkas saat membicarakan ayat-ayat
yang sudah pernah dibahas atau ayat yang dianggap arti tersebut sudah lazim.

Seperti contoh penafsiran berikut:

1. Corak Adabi, contohnya seperti:

Seperti Surah Al-Bagarah ayat 30 dalam Kalimat 4S5 3l yaitu:

-

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah,
Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan

Thaifur Ali Wafa, Firdaws an-Naim,... Hal 60-61
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Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."®

el Ll 5 JSH jlaaly (o saaia 3 (ALY @l JUE3) deae by S0 ()
Oe S ety aiS o as Al o) S g Cag e Jimall Of Laaaal o Y
Al bae Salgale AT S35 4l 65 aa gall

(Dan) ingatlah wahai Muhammad (ketika tuhanmu berfirman kepada
Malaikat.) Ketika nashobnya dengan menyimpan pada lafad _Sdlagi ada 2
alasan. Yang pertama bahwa maknanya sudah diketahui.Yang kedua
sesungguhnya Allah ta’ala telah mengungkap hal itu dibanyak tempat.’Seperti
de T S35 dan agla e <3

Corak Fikih
Mengenai corak ini identifikasinya adalah segala hal yang

berkaitan dengan masalah fikih maka beliau tafsirkan. Seperti:

Seperti Kalimat z=l) 3_slldalam ayat:
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% Al-Quran, 2:30
®’Thaifur Ali Wafa, Firdaws an-Naim, ... Hal 28
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Dan sempurnakanlah ibadah haji dan umrah karena Allah. Jika kamu
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah) korban
yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum korban
sampai di tempat penyembelihannya. Jika ada di antaramu yang sakit atau ada
gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya berfid-yah,
Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. Apabila kamu telah (merasa)
aman, Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam
bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang mudah didapat. tetapi jika
ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), Maka wajib berpuasa
tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu telah pulang
kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. demikian itu (kewajiban
membayar fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar)
Masjidil Haram (orang-orang yang bukan penduduk kota Mekah). dan
bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah sangat keras siksaan-
Nya®)
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(yaitu puasa) selama 3 hari atau (memberikan sedekah) dengan takaran 3 sho’
dari kebiasaan makanan pokoknya penduduk Makkah diberikan kepada 6 orang

miskin dimana setiap orang miskin mendapatkan setengah sho’.”’

5. Karya-karya KH. Thaifur ‘Ali Wafa
Mengenai karya beliau, sejak kecil beliau sudah terjun dalam dunia
tulis menulis. Sebelum usia baligh beliau sudah membuat nadlom jurumiyah
dengan bahasa Madura, akan tetapi penulisan ini belum diselesaikannya. Dan
ketika beliau setelah melakukan perjalanan ke Makkah, beliau memulai suatu

tulisan dengan judul Rasail al-Saghmah wa Kitabah al-Masail al-Muhimmah

*®Al-Quran 2: 196.
*Taifur Ali Wafa, Firdaws an-Naim,... Hal 191.
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fi Mukhtalaf al-Funiin.”°Sedangkan total keseluruhan kitab yang beliau tulis

hingga saat iniberjumlah 42 kitab, yang meliputi beberapa disiplin keilmuan

seperti Fikih, Qowaid al-Lughoh (Balaghoh, Arud Nahwu, dIl.) Aqidah,

Tasawuf, Sirah, Hadis dan Tafsir sebagaimana yang akan penulis sebutkan

sebagai berikut:

1. Kitab Fikih meliputiRivadh al-Muhibbin, Tuhfah al-Raki’ wa al-Sajid,
Kasy al-Auham,Mazjl al-‘Ina, Al-Badr al-Munir, Kasyf al-Khofa’, Mazil
al-‘Ina’, Al-Tadrib, Nadl dari kitab Tagrib,Tasywidh al-Afkar, Nadlom
Ghoyah al-Ikhtishor, Miftah al-Ghowamidl, D ar al-Tg dan lainnya.

2. Kitab Qowaid al-Lughoh seperti, AI-Qotuf al-Dunyah,membahaskaidah-
kaidah bahasa arab untuk tingkat pemula. A/-Manahil asy-Syafi,membahas
ilmu ‘arud. Al-Furqad al-Rafi’, ilmu balaghoh (ma’ani, bayan dan badi’).
Al-Riyad al-Bahiyyah kitab yang berisikan nadlam ilmu Nahwu.

3. Kitab Aqidah Tasawwuf seperti, Sallam al-Qdsidin, kitab yang membahas
1si-isi apa saja yang terdapat dalam kitab Ikhya’ Ulum al-Din. Jawahir al-
Qoldidfi Nadm al-‘Aqaid kitabyang berisikan ilmu-ilmu akidah. Kitab
Sirah seperti, Masyakkah al-Anwar: fi Ikhtisar Sirah Sayyid al-Abrar.

4. Kitab sirah Nabi Muhammad Saw. Nur al-Zalam: fi Bayan Wujub ‘Ismah
Sayyidina Adam ‘Alaih wa ‘Ala Nabiyyina Saw. Nayl al-Arb. Syarh
Maulid al-‘Azb. Alfiyah Ibn ‘Ali Wafa: fi Sirah wa Syamail wa Khas ais al-

Naby al-Mustafa saw.

"Junaid Muhammad Imam, Manar al-Wafa..., Hal 235-236
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5. Kitab Tafsir seperti, Al-Raud al-Nadir: Syarh Qaul al-Munjr. Kitab ini
membahas ulumut tafsir. Arj al-Nasim. kitab yang khusus membahas
kalimat basmalah. Tafsir Firdaws An-Na’im. kitab Tafsir Al-Qur’an
lengkap 30 juz yang terdiri dari 6 jilid kitab.

6. Kitab Fath al-Latif. Mustalah Hadis seperti, al-Hadith. Al-Dhahab al-
Sabik. Daf” al-Tham wa al-Hiba.

C. Qishas dalam Tafsir Firdaws al-Na’im
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishaash berkenaan dengan
orang-orang yang dibunuh; orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba,
dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari
saudaranya, hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan
hendaklah (yang diberi maaf) membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara
yang baik (pula). yang demikian itu adalah suatu keringanan dari Tuhan kamu dan suatu
rahmat. Barangsiapa yang melampaui batas sesudah itu, Maka baginya siksa yang sangat
pedih.Dan dalam qishaash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-
orang yang berakal, supaya kamu bertakwa.”'

"' Al-Quran, 2:178-179.



47

(kata al-Qishas) itu berarti setara, kesamaan yang asal katanya adalah
qasha atsaru dan iqtasho jika diikutkan. Juga menjadi asal kata al-Qishas adalah
al-Qash karena ikut pada lafal al-atstar dan al akhbar.

(lafal al-Qatsla) adalah jamak dari gatil. Artinyakutib adalah furidha
(diwajibkan). Maksudanya adalah sesungguhnya Allah mewajibkan wali atas
yang membunuh bukan atas wali. Sebab wali itu memiliki hak untuk memilih
antara memaafkan, Qishas dan mengambil diyat. Menurut qil, maksud dari ayat
ini adalah jika kalian menghendaki Qishas maka diwajibkan atas kalian.

Ayat ini diturunkan dalam rangka beberapa kehidupan dari kebiasaan
orang-orang jahiliyah yang saling membunuh disebabkan tewasnya satu korban.
Maka mereka saling berperang, membunuh dan melukai. Hal demikian ini terus
menerus berlanjut sampai Islam datang.

Menurut Qil, ayat ini diturunkan kepada klan Aus dan Khazraj.
Permasalahan ini selalu berkepanjangan dan merembet pada masalah lain. Lalu
mereka membagi dalam beberapa kategori sebagimana berikut

1. Jika yang mati terbunuh adalah seorang budak, maka yang diQishas
adalah seorang laki-laki merdeka.
2. Jika yang mati terbunuh adalah seorang perempuan, maka yang diQishas
adalah seorang laki-laki dewasa.
3. Jika yang mati terbunuh adalah seorang laki-laki dewasa, maka yang
diQishas adalah dua orang laki-laki dewasa.
Realisasi hukum qishash di dua klan ini dua kali lipat dari apa yang telah

dilakukan terhadap keluarga korban.Ketika Islam hadir di tengah-tengah
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masyarakat Jahiliyah. Kejadian ini diadukan kepada baginda Nabi Muhammad
Saw. lantas turunlah ayat di atas. Nabi saw. memerintahkan persamaan ( dan adil)
dalam wurusan Qishas. Masyarakat sekitarpun merealisasikannya dan saling
menerima atas putusan Qishas ini.
Menurut Qil lagi, ayat ini diturunkan untuk menghapus hukum
Qishas yang telah berlaku sebelum terutusnya Nabi Muhammad saw. Hukum
sebelum Qishas waktu itu terbagi dalam 3 kelompok besar.
1.Qishas versi Yahudi
Mewajibkan (membalas dengan) membunuh kepada tersangka.
2.Qishas versi Nasrani
Mewajibkan maaf dari pihak korban.
3.Qishas versi Arab Jahiliyah
Hukum Qishas versi ini terbagi lagi menjadi dua bagian
a. Dalam satu kasus diwajibkan membalas membunuh
b. Dalam satu kasus lain diwajibkan mengambil diyat
Namun hukum Qishas ini akan berubah menjadi lebih berat jika yang
menjadi korban adalah orang-orang dari kalangan atas. Dengan arti, jika yang
menjadi korban adalah orang berpangkat.Maka yang dihukum mati bukan hanya
satu orang saja.Bahkan lebih dari satu yang harus menaggung perbuatan
tersangka.Juga mengambil diyatnya berlipat-lipat.
Dan ketika Islam hadir.Semua hukum ini hilang.Dan diperbarui dengan

kesamaan dan keadilan diantara masyarakat.
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Pengarang kitab Tafsir Firdws berkomentar.Hukum ini terdapat
kejanggalan.Dan kejanggalan ini pernah dibahas oleh sebagian kaum
Orientalis.Mereka berpendapat bahwa hukum Qishas ini sudah tidak layak di
zaman sekarang.Bahkan menyalahi aturan hak asasi manusia.Sebab, jika hukum
Qishas (membunuh) direalisasikan maka pintu taubat tertutup bagi
tersangka.Menutup pintu taubat berarti telah melakukan perbuatan dhalim.

Mengenai hal ini pengarang kitab Tafsir Firdws
berkomentar.Mudahnya begini.Kita ambil contoh mengenai persamaan dalam
Qishas dan keadilan.Kita ambil contoh yang paling mudah dari kasus
pembunuhan adalah memukul.Jika permasalahan seperti yang kalian (orientalis)
utarakan.Ketika saya memukulmu lantas saya meminta maaf.Lalu saya
memukulmu lagi dan saya meminta maaf lagi.Hal ini terus saya lakukan. Dengan
apa yang saya lakukan pada Anda. Apakah anda masih menuntut Qishas
(keadilan) pada saya.Karena hal ini berarti menutup pintu taubat bagiku. Wallahu
a’lam.

(lelaki merdeka) diambil (diyat) atau dibunuh (U~lb) (dengan lelaki
merdeka). Lafal )\ adalah mubtada’ dari khobar yang dibuang. Perkiraannya
adalah W yang telah kita perkirakan.

Dengan lafal bil hurri adalah bagian dari bab aula.(melebihkan), telah
dijelaskan dalam beberapa hadis bahwa salah seorang dari laki-laki dan
perempuan membunuh pada yang lain. Maka dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan antara yang menjadi tersangka dan korban. Tidak melihat agama, ras

dan kedudukan.
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(faman ‘ufiya lahu) (maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan)
yakni tersangka (min; dari) darah (akhihi; saudaranya) yaitu korban (syai un;
sesuatu) dengan meninggalkan Qishas daripadanya, dan mengganti sesuatu yang
dapat menjadikan Qishas gugur dengan memaaftkan dan dalam penuturan
saudaranya bersimpati untuk memaafkan dan merelakan bahwa pembunuhan
tersebut tidak dapat memutuskan ukhwah keimanannya, (fattibaun; maka
ikutilah), maksudnya ialah; maka atas orang yang memaafkan, yaitu ahli waris
diikuti.(Lafalittiba’) menjadi  mubtada’ sedangkan khabarnya dibuang
sebagaimana dikira-kirakan dan jumlah dari mubtada’ dan khabar itu khabar man
mausul. (Pendapat lain mengatakan) Khobar yang dibuang itu boleh berupa dari
kalimat syarat. Jadi kalimat fattiba’ sebagai jawabnya.Dan adapun khabarnya
ialah fi’1l syarat yaitu ‘ufiya.

(bil-ma’rif; dengan baik) maksudnya ialah meminta diyat dengan tanpa
kekerasan.Acuanmenuntut diyat ini ada dua versi.Pertama adalah meminta diyat
sebagai konsekuensi atas ampunan. Sehingga diyat itu hukumnya wajib yang
menjadi ketetapan ketika sebuah Qishas gugur. Sekalipun pada awalnya yang
diwajibkan adalah Qishas saja, dan diyat adalah penganti yang tidak wajib secara
cuma-cuma. Atau penyebutan maaf yang disampaikan oleh ahli waris ini
disampaikan dengan konteks global, tanpa menyebutkan diyat.Maka jika
demikian wajib membayar diyat karena pengganti dari Qishas adalah diyat dan
tidak butuh pada penyebutan kata diyat lagi.Kecuali disebutkan ketika
penyampaian maaf oleh keluarga korban.Pendapat ini menurut sebagian ulama

Syafiiyah.Dan dianggap pendapat yang marjuh(diunggulkan).
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Kedua, yang wajib itu Qishas dan diyat sebagai ganti dari Qishas.Jika
keluarga korban menyampaikan maaf tanpa menyebut diyat maka tersangka tidak
wajib membayar apa-apa.Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan diunggulkan
oleh an-Nawawi dan ar-Rafi’i dan ini merupakan pendapat yang mu tamad.

(wa; dan) atas tersangka (adaun; menunaikan) diyat (ilaihi; kepadanya)
yaitu kepada yang memaatkan (bi ihsan; dengan cara yang baik), tanpa menunda-
nunda dan menghina (dzalika; itu) yaitu hukum yang disebutkan dalam
kewenangan Qishas dan diyat atas ampunan tersebut (fakhfifun min rabbikum;
merupakan sebuah keringananan dari Tuhan kalian) atas kalian (wa rahmah; dan
menjadi sebuah rahmat) padamu sekiranya diluaskan dan tidak memaksa
seseorang dari keduanya seperti paksaan atas ketentuan Qishas orang yahudi dan
ketentuan diyat atas nasrani yang mengandung unsur paksaan.

(faman ['tada ba’da zalika; barangsiapa melampaui batas setelah itu)
yaitu melampaui sesuatu yang telah disyariatkan setelah adanya keringanan ini,
maka si tersangka akan dibunuh setelah ia dimaaftkan atau menerima diyat,
(falahu adzabun alim,; maka baginya azab yang pedih) yang dimaksud ialah azab
akhirat.

(walakum fil qishashi hayatun; dan dalam Qishas itu ada (jaminan)
kehidupan bagimu) yaitu kekekalan yang agung, ini merupakan khitab kepada
orang yang menghendaki pembunuhan. Dan didalamnya terdapat penjelasan bagi
orang yang melakukan kebaikan dari sisi badi’ tidak akan memperoleh puncak

ketika menjadikan Qishas sebagai tempat perlawanan, kehidupan.
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Lafal hayat menggunakan konteks nakirah ini menunjukkan bahwa
dalam jenis ini ada bermacam-macam kehidupan yang sulit untuk diungkapkan.
Demikian itu bahwa jamaah yang membunuh satu orang maka akan tersebar
fitnah di antara mereka. Padahal tujuan disariatkannya Qishas adalah untuk
keleselamatan mereka semua. Hukum Qishas ini tidak tertentu dalam kasus
pembunuhan. Bahkan juga termasuk segala macam penganiayaan yang
menimbulkan luka. Sebab jika (calon) penganiaya tahu jika melukai korban maka
akan dibalas dengan melukai dirinya. Mesti dia sadar dan tidak akan melakukan
tindak kriminal. Ini menjadi sebab terus menerusnya korban dan tersangka. Jika si
tersangka tetap melakukan penganiayaan hingga si korban tewas, maka si
tersangka harus diQishas.

(va ulil albab; wahai orang yang mempunyai akal) karena
sesungguhnya pembunuh jika tahu bahwa membunuh itu mesti kalah, maka
membiarkan dirinya dan orang yang hendak membunuhnya hidup. Dan diucapkan
sesungguhnya esensi Qishas itu merupakan sebab kehidupan, dan pembunuh
ketika diQishas itu mencegah yang lain untuk melakukan perbuatan yang sama.
Dan dikatakan, bahwa jika ia diQishas maka ia akan selamat dari Qishas akhirat,
karena ketika ia diQishas di dunia, maka ia tidak akan diQishas di akherat, dan
ketika tidak diQishas di dunia maka di akherat ia akan diQishas. Inilah esensi dari
kehidupan itu. Menurut saya, tidak ada yang dapat mencegah dari ketetapan
konsekuensi semua ini, wallahu a’lam. (la’allakum tattaqun; agar kalian

bertaqwa), takut membunuh karena di Qishas.”

"Taifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws..., Hal 172-174.
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BAB IV

ANALISA

A. Penafsiran Thaifur Terhadap Ayat Qishas

Ketetapan Qishas diturunkan Allah kepada Rasulullah SAW, sebagai
respon atas perilaku masyarakat jahiliyah yang memperlakukan para pembunuh
secara berlebihan.Dalam masyarakat jahiliyah terkait masalah pembunuhan
berlaku ketentuan hukum adat yang menekankan pada keadilan pribadi suatu
sistem yang memprioritaskan balas dendam. Apabila terjadi pembunuhan atas
anggota suatu kabilahatau suku oleh suku lain, maka suku pihak pembunuh harus
membayar dengan nyawa anggotanya, baik ia sendiri yang membunuhnya atau
orang lain. Sebelum dendam itu terlampiaskan, hati pihak korban tidak akan bisa
tenang. Akan tetapi, satu nyawa tidaklah cukup untuk membayar untuk satu
nyawa terbunuh, karena kabilah atau suku cenderung menilai anggotanya secara
berlebihan. Untuk itu mereka menuntut dua nyawa atau lebih, sebab kabilah
secara kolektif bertanggung jawab atas masing-masing anggotanya.Jadi
kecenderungan masyarakat jahiliyah adalah mereka tidak saja menuntut
dilakukannya pembunuhan atas pelaku yang membunuh sebagai wujud keadilan,
tetapi terkadang juga melaksanakan pembunuhan beberapa orang bahkan satu

suku untuk balasan atas pembunuhan satu orang.

Tradisi itu sangat berbeda ketika kedangan Islam.Al-Quran menetapkan
untuk kasus pembunuhan atas melukai badan patokan hukum berupa pembalasan

yang adil dalam artian yang setara. Dinyatakan secara tegas bahwa ‘“‘satu mata
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mengganti satu mata, dan satu nyawa mengganti satu nyawa” kata itu terungkap

dalam surah firman Allah:

z P
T/ £~ _ b £ ]

T a7

Ayat ini diturunkan dalam beberapa kehidupan dari kebiasaan orang-
orang jahiliyah yang saling membunuh disebabkan tewasnya satu korban. Maka
mereka saling berperang, membunuh dan melukai. Hal demikian ini terus menerus
berlanjut sampai Islam datang.”’Dengan ajaran Islam, Nabi Muhammad SAW
telah mempersatukan bangsa Arab yang telah beratus tahun tidak mengenal
persatuan karena tidak ada suatu cita untuk mempersatukan.

Ayat ini juga diturunkan untuk menghapus hukum Qishas yang telah
berlaku sebelum terutusnya Nabi Muhammad saw. Hukum sebelum Qishas waktu
itu terbagi dalam 3 kelompok besar.Qishas versi Yahudi, Mewajibkan (membalas
dengan) membunuh kepada tersangka, Qishas versi Nasrani, Mewajibkan maaf
dari pihak korban, Qishas versi Arab Jahiliyah, Hukum Qishas versi ini terbagi
lagi menjadi dua bagian yaitu dalam satu kasus diwajibkan membalas membunuh,
dalam satu kasus lain diwajibkan mengambil diyat. Thaifur Ali Wafa juga

menceritakan 3 kelompok besar sebelum islam datang dalam Tafsirnya. Dan

Taifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws..., Hal 172.
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menjelaskannya secara rinci tentang 3 kelompok besar tersebut dengan beberapa
versi .

Namun hukum Qishas ini akan berubah menjadi lebih berat jika yang
menjadi korban adalah orang-orang dari kalangan atas. Dengan arti, jika yang
menjadi korban adalah orang berpangkat.Maka yang dihukum mati bukan hanya
satu orang saja.Bahkan lebih dari satu yang harus menaggung perbuatan
tersangka.Juga mengambil diyatnya berlipat-lipat.

Dan ketika Islam hadir Semua hukum ini hilang.Dan diperbarui
dengan kesamaan dan keadilan diantara masyarakat. Tafsir Firdws ini juga
berkomentar bahwa Hukum ini terdapat kejanggalan.Dan kejanggalan ini pernah
dibahas oleh sebagian kaum Orientalis.Mereka berpendapat bahwa hukum Qishas
ini sudah tidak layak di zaman sekarang.Bahkan menyalahi aturan hak asasi
manusia.Sebab, jika hukum Qishas (membunuh) direalisasikan maka pintu taubat
tertutup bagi tersangka.Menutup pintu taubat berarti telah melakukan perbuatan
dhalim.

Thaifur Ali Wafa menjelaskan dengan mudah mengenai komentarnya
dengan contoh mengenai persamaan dalam Qishas dan keadilan.Kita ambil contoh
yang paling mudah dari kasus pembunuhan adalah memukul.Jika permasalahan
seperti yang kalian (orientalis) utarakan.Ketika saya memukulmu lantas saya
meminta maaf.Lalu saya memukulmu lagi dan saya meminta maaf lagi.Hal ini
terus saya lakukan. Dengan apa yang saya lakukan pada Anda. Apakah anda
masih menuntut Qishas (keadilan) pada saya.Karena hal ini berarti menutup pintu

taubat bagiku.Wallahu a’lam.
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telah dijelaskan dalam beberapa hadis bahwa salah seorang dari laki-
laki dan perempuan membunuh pada yang lain. Maka dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan antara yang menjadi tersangka dan korban. Tidak melihat agama, ras
dan kedudukan.

Thaifur mengatakan bahwa Ketika meminta diyat dengan tanpa
kekerasan. Acuan menuntut diyat ini ada dua versi. Pertama adalah meminta diyat
sebagai konsekuensi atas ampunan. Sehingga diyat itu hukumnya wajib yang
menjadi ketetapan ketika sebuah Qishas gugur. Sekalipun pada awalnya yang
diwajibkan adalah Qishas saja, dan diyat adalah penganti yang tidak wajib secara
cuma-cuma. Atau penyebutan maaf yang disampaikan oleh ahli waris ini
disampaikan tanpa menyebutkan diyat.Maka jika demikian wajib membayar diyat
karena pengganti dari Qishas adalah diyat dan tidak butuh pada penyebutan kata
diyat lagi.Kecuali disebutkan ketika penyampaian maaf oleh keluarga
korban.Pendapat ini menurut sebagian ulama Syafiiyah.Dan dianggap pendapat
yang marjuh (diunggulkan).”

Kedua, yang wajib itu Qishas dan diyat sebagai ganti dari Qishas.Jika
keluarga korban menyampaikan maaf tanpa menyebut diyat maka tersangka tidak
wajib membayar apa-apa.Ini adalah pendapat mayoritas ulama dan diunggulkan
oleh an-Nawawi dan ar-Rafi’i dan ini merupakan pendapat yang mu ‘tamad.”

Diyat adalah kepada yang memaafkan tanpa menunda-nunda dan
menghina yaitu hukum yang disebutkan dalam kewenangan Qishas dan diyat atas

ampunan tersebut (merupakan sebuah keringananan dari Allah SWT) atas kalian

"Taifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws an-Naim,... Hal 173.
"Ibid., 173.
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(dan menjadi sebuah rahmat) padamu sekiranya diluaskan dan tidak memaksa
seseorang dari keduanya seperti paksaan atas ketentuan Qishas orang yahudi dan
ketentuan diyat atas nasrani yang mengandung unsur paksaan.’®

Dan apabila melampaui sesuatu yang telah disyariatkan setelah adanya
keringanan ini, maka si tersangka akan dibunuh setelah ia dimaatkan atau
menerima diyat, (maka baginya azab yang pedih) yang dimaksud ialah azab
akhirat.”’

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar ditanamkan peraturan yang
adil, pengganti peraturan Jahiliyah yang berdasarkan balas dendam. Di zaman
Jahiliyah, walaupun yang terbunuh itu seorang budak dan yang membunuh itu
seorang budak juga, wajiblah tuan dari budak yang terbunuh itu yang membayar
dengan nyawanya. Walaupun yang terbunuh perempuan, yang membunuh juga
perempuan maka yang wajib membayar nyawa laki-laki dari keluarga perempuan
itu.Jikalau belum maka keluarga si korban belumlah merasa puas.”

Dalam peraturan ini adalah bahwa siapa yang membunuh itulah yang
menjalankan hukum Qishas dengan dirinya sendiri baik yang terbunuh orang
merdeka atau budak, dan yang membunuh orang merdeka atau budak juga, namun
yang berhutang itulah yang membayar. Dalam hal jiwa diganti dengan jiwa maka
dilanjutkan dengan hukum Taurat sebagaimana firman Allah pada surat Al-

Maidah ayat 45.

"®Taifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws an-Naim,... Hal 174.
"bid., 174.
"®Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz 2 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 2004), Hal 105-106.
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Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (At Taurat) bahwasanya
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan
telinga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) ada kisasnya. Barangsiapa yang melepaskan
(hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu (menjadi) penebus dosa baginya. Barangsiapa
tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, Maka mereka itu adalah
orang-orang yang zalim.”’

Pada ayat “Annafsa Binnafsi” yang artinya nyawa dibayar dengan
nyawa maka ayat ini kemudian turunnya dari pada Surat Al-Baqgarah ayat
178.Dengan ayat ini bahwa hak untuk menutut ke pembunuh supaya dibunuh juga
masih tetap ada pada keluarga yang terbunuh.Tetapi dalam perjalanan hukum
telah mulai dibawa oleh orang-orang yang beriman yaitu hakim.Sebab hakim di
beri amanah dan di akui oleh orang-orang yang beriman untuk menjaga perjalanan
suatu hukuman.

Menurut Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah Di-wajibkan atas
kamu Qishas.Maksudnya ini diwajibkan untuk keluarga yang terbunuh jika
menghendakinya sebagai sanksi akibat pembunuhan tidak sah atas keluarga
kalian.Tetapi pembalasaan itu harus melalui yang berwewenang dengan ketetapan
bahwa orang merdeka dengan orang merdeka, hamba dengan hamba, dan
perempuan dengan orang perempuan.Jangan menuntut seperti adat Jahiliyyah,

yakni membunuh orang merdeka walau yang terbunuh adalah hamba sahaya, dan

" Al-Quran, 5:45.
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jangan juga menuntut balas dengan terhadap dua atau banyak orang kalau yang
terbunuh secara tidak sah hanya seorang.Karena makna Qishas adalah persamaan.
Boleh menuntut bunuh lelaki walau ia membunuh wanita, demikian juga
sebaliknya, karena itulah keadilaan dan persamaan dalam mencabut nyawa
seorang manusia.*

Dalam tafsirnya mengatakan bahwa jika keluarga korban ingin
memaafkan dan menggugurkan sanksi tetapi meminta ganti dengan tebusan, maka
keluarga korban bisa di benarkan.Dalam agama juga tidak dipaksakan untuk
memaafkan, karena jika pemaafan dilakukan dengan cara pemaksaan maka akan
berdampak buruk.

Maka barang siapa yang mendapatakan pemaafan dari saudaranya
(korban) hendaklah mengikuti aturan dengan baik, dan hendaklah yang diberi
maaf membayar diat atau tebusan kepada wali korban dengan cara yang baik juga.
Jangan sekali-kali yang memberikan maaf menuntut tebusan dengan yang tidak
sesuai dengan aturan (yang tidak wajar), dan yang diberi maaf jangan menunda-
nunda untuk membayar diat atau tebusan yang sudah ditentukan oleh wali
korban.Dengan itu ketetapan hukum adalah suatu keringarangan dari tuhan agar
tidak menimbulkan dendam atau pembunuhan beruntut.

Menurut Tafsir Al-Ahkam ayat ini menjelaskan tentang hak-hak
Qishas dalam pembunuhan.Seseorang dapat dibunuh karena dia membunuh orang
yang merdeka.Seorang hamba dapat dibunuh karena dia membunuh hamba pula,

dan seorang perempuan dapat dibunuh karena dia membunuh seorang perempuan.

8O\, Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quranjuz 1
(Jakarta: Lentara Hati, 2002), Hal 368.
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Tetapi jika wali dari pihak yang terbunuh itu member maaf atas satu kesalahan
dari pihak yang membunuh, artinya tidak dituntut Qishas atas pembuuh tersebut,
maka wajiblah pembunuh membayar diat, yang diserahkan dengan jalan yang
baik kepada wali dari pihak yang terbunuh.®!

Menurut keterangan mufassir hukum Qishas itu diwajibkan kepada
yahudi dan mereka tidak boleh membayar diyat kerena pembunuhan itu,
sedangkan nasrani diwajibkan untuk membayar diyat dan tidak diperbolehkan
untuk membalas Qishas. Al-Quran menjalankan kedua macam hukuman itu yaitu
difardukan Qishas atas yang membunuh, tetapi jika wali dari pihak korban
memaaftkan maka boleh sipe,bunuh membayar diyat kepada wali yang terbunuh.

Ayat ini telah memberikan ketetapan bahwa orang mukmin yang
membunuh orang baik yang dibunuhnya itu orang mukmin atau non mukmim
harus dibunuh pula. Tidak memandang jenis yang dibunuhnya itu.Baik laki-laki
atau perempuan yang membunuhnya, begitu juga dengan orang-orang yang
merdeka.

Akan tetapi melihat sambungan ayat tersebut maka ayat ini diberi
pengkhususan yang mana diterangkan dalam penggalan ayat “maka siapa yang
diberi maaf oleh saudaranya” yang mana menurut sebagian ulama kata “saudara”
yang dimkasud adalah saudara seagama, karna Qishas itu hanya berlaku untuk
orang-orang yang seagama saja. Tidak diberlakukan Qishas bagi orang Islam yang

telah membunuh seorang kafir Zimmi.

8'H. Abdul Halim Hasan Binjai. Tafsir Al-Ahkam ( Jakarta: Kencana, 2006), Hal 26.
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Maka barang siapa yang diberi maaf oleh saudaranya tentang sesuatu
itu adalah dam atau diyat. Yang artinya jika wali korban memaatkan sipembunuh
dari Qishas maka hendaklah membayar diyat yang telah ditentukan yaitu 100 ekor
unta untuk diserahkan kepada wali sikorban dengan cara yang baik.* Menurut
Malik, pembunuh yang telah dimaafkan dari Qishas itu boleh memilih antara
menjalankan Qishas atau membayar diyat, sedangkan ulama yang lain
berpendapat bahwa sipembunuh tidak boleh memilih melainkan hendaklah
membayar diat dengan cara yang baik. Jika sebagian ahli waris memaafkan dan
sebagian yang lain tidak memaafkan maka tidak wajib di Qishas tetapi tetap
membayar diyat saja dengan alasan sebagian ahli waris sudah memaaftkan
sipembunubh.

Pengampunan yang diberikan oleh keluarga korban kepada pelaku
pembunuhan, selain berfungsi sebagai keringanan (Takhfif) dari Allah kepada
pelaku karena terbebas dari hukuman Qishas, juga merupakan rahmat bagi kedua
pihak. Dengan begitu di antara kedua pihak tidak akan timbul rasa dendam, yang
dapat menimbulkan pembunuhan secara beruntun.

Dalam Qishas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu yaitu kekekalan
yang agung, ini merupakan khitab kepada orang yang menghendaki pembunuhan.
Dan didalamnya terdapat penjelasan bagi orang yang melakukan kebaikan dari
sisi badi’ tidak akan memperoleh puncak ketika menjadikan Qishas sebagai

tempat perlawanan, kehidupan.

2H. Abdul Halim Hasan Binjai. Tafsir Al-Ahkam ( Jakarta: Kencana, 2006), Hal 29.
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Lafal hayat menggunakan konteks nakirah ini menunjukkan bahwa
dalam jenis ini ada bermacam-macam kehidupan yang sulit untuk diungkapkan.
Demikian itu bahwa jamaah yang membunuh satu orang maka akan tersebar
fitnah di antara mereka. Padahal tujuan disariatkannya Qishas adalah untuk
keselamatan mereka semua.”> Hukum Qishas ini tidak tertentu dalam kasus
pembunuhan. Bahkan juga termasuk segala macam penganiayaan yang
menimbulkan luka. Sebab jika (calon) penganiaya tahu jika melukai korban itu
akan dibalas dengan melukai dirinya. Mesti dia sadar dan tidak akan melakukan
tindak kriminal. Ini menjadi sebab terus menerusnya korban dan tersangka. Jika si
tersangka tetap melakukan penganiayaan hingga si korban tewas, maka si
tersangka harus diQishas.

Thaifur menguucapkan sesungguhnya Qishas itu merupakan sebab
kehidupan, dan pembunuh ketika diQishas itu mencegah yang lain untuk
melakukan perbuatan yang sama. Dan dikatakan, bahwa jika ia di Qishas di dunia
maka ia akan selamat dari Qishas akhirat, karena ketika ia di Qishas di dunia,
maka ia tidak akan diQishas di akherat, dan ketika tidak di Qishas di dunia maka
di akherat ia akan diQishas. Inilah esensi dari kehidupan itu.Menurut saya, tidak
ada yang dapat mencegah dari ketetapan konsekuensi semua ini, wallahu
a’lam.(lIa’allakum tattaq(in; agar kalian bertaqwa), takut membunuh karena di
Qishas.

Menurut Hamka dalam Tafsir Al-Azhar mengatakan bahwa dengan

adanya hukum Qishas , nyawa dibayar dengan nyawa, sebagai hukum tingkat

BTaifur Ali Wafa, Tafsir Firdaws..., Hal 174.
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pertama, maka terjaminlah kehidupan masyarakat. Orang yang membunuh akan
berfikir dahulu sebelum melakukan Qishas karna dia (yang membunuh) akan
dibunuh maka hiduplah orang-orang yang damai dan aman dan inilah kehidupan
dalam Qishas.

Contohnya kalau si pembunuh itu hanya dihukum misalnya 15 tahun
tapi apabila datang hari besar dan hukumannya akan dipotong maka orang-orang
yang akhlaknya rusak akan merasa mudah senang karna masuk keluar penjara
bahkan ada yang memberi gelar bahwa penjara itu “hotel prodeo” atau pondokan
gratis.

Demikianlah orang yang beriman menegakkan keamanan, memelihara
perdamain dan mempertahankan hidup.Adapun yang dihukum mati maka itu
untuk keamanan kehidupan masyarakat.Keamanan masyarakat lebih terjamin
kalau tiap orang mempunyai kesadaran beragama yaitu Taqwa.Sehingga bukan
undang-undang yang menakuti mereka tetapi ketagwaannya mereka kepada Allah
SAW.

Sedangkan menurut M. Quraish Shihab ayat ini menegaskan bahwa
melalui ketetapan hukum Qishas terdapat jaminan kelangsungan hidup bagi
manusia. Karena siapa yang mengetahui bahwa jika ia membunuh secara tidak
sah, maka ia terancam akan di bunuh juga. Maka pastilah ia tidak akan melangkah

untuk membunuh. Bisa jadi hikma ini tidak dipahami oleh semua orang. Tetapi
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mereka yang memiliki akal yang jernih dan menggunakannya pasti akan tahu,
karena itu ayat ini menutup penjelasannya dengan menyeru wahai Ulul Albab.®

Ulul Albab adalah orang-orang yang memiliki akal yang murni yang
tidak diselubungi oleh Kulit. Yakni kalau ide yang dapat melahirkan kerancuan
dalam berfikir, yang merenungkan ketetpan Allah dan melaksanakannya
diharapkan dapat terhindar dari siksa, sedangkan yang menolak ketetpan ini maka
pasti ada kerancuan dalam cara berfikirnya.

Dalam akhir penafsirannya dalih terkahir mengatakan bahwa
sipembunuh mengidap penyakit sakit jiwa dan sangat membahayakan masyarakat
sekitar, karena ia akan mendorong pembunuhan dengan menderita sakit jiwanya.
Namun jika dalam pemeriksaan nya terbukti bahwa sipembunuh itu menmpunyai
penyakit sakit jiwa maka hukumannya akan berbeda.

Oleh karena itu Al-Quran mengatakan bahwa dalam Qishas itu ada
jaminan kelangsungan untuk orang-orang yang berakal supaya kalian
bertaqwa.Pada Surah Al-Bagarah ayat 178 menegaskan bahwa jika ada yang
melampaui batas, misalnya menganiaya pelaku setelah terjadi pengampunan, atau
membatalkan pembayaran diyat kepada keluarga korban setelah terjadi
kesepakatan, maka baginya akan menerima siksaan yang pedih,

. Implikasi Qishas dalam Tafsir Firdaws Al-Naim

Dalam hukum Qishas ada hikmah yang harus kita tahu ketika

penerapan Qishas dilakukan.Serta yang menetapkan segala sesuatu dengan

sempurna dan penuh hikmah adalah Al-Hakim yang artinya pembuat dan penentu

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, Kesan, dan Keserasian al-Quran juz 1
(Jakarta: Lentara Hati, 2002), Hal 370.
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hukum.Begitu juga dengan Hukum Qishas yang ditetapkan dengan penuh

kemaslahatan, kebaikan-kebaikan didunia dan akhirat serta diikuti hikmah yang

sempurna.

Berikut beberapa hikmah apabila Qishas diterapkan di dunia yaitu:

1.

Masyarakat akan terjaga dari kejahatan.

Hukum Qishas ini bertujuan untuk menahan seseorang untuk
menumpahkan darah orang lain, sehingga para pembunuh akan berfikir dua
kali untuk melakukan tindak pidana pembunuhan.

Dalam surah Al-Bagarah ayat 179 dijelaskan bahwa dalam Qishas itu
ada jaminan kelangsugan hidup bagimu.

Abu al-Aliyah mengatakan Allah telah menetapkan suatu jaminan
kelangsungan hidup dalam Qishas. Berapa banyak orang yang bermaksud
membunuh lalu menahan diri karena takut akan dihukum mati. Dilanjutkan
dalam firmannya “wahai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertaqwa”
maksudnya hai orang-orang dan cerdik cendikia, mudah-mudahan kalian
menahan diri dan meninggalan hal-hal yang diharamkan Allah dan perbuatan
dosa kepada-Nya.Dan tagqwa merupakan sebutanyang mencakup segala
macam bentuk ketaatana dan tindakan menjahui segala bentuk
kemungkaran.®
Menegakkan keadilan.

Saat ini telah banyak hukum yang memuat perundang-undang

mengenai tindak pidana pembunuhan, namun dari sekian banyak hukum tidak

% Abdul Ghoffar, tafsir Ibnu Katsir: jilid I, (Bogor: pustaka imam asy-syafi’l, 2003), Hal

338.
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mampu membuat para pelaku tindak kriminal menjadi jera atas hukuman
yang sudah ada, oleh karena itu dengan di terapkannya hukum Qishas maka
akan memberikan hukuman yang setimpal bagi para pelaku.
Menolong yang terdzalimi.

Apabila hukum Qishas dapat diterapkan maka akan menolong mereka
yang terdzalimi. Allah berfirman dalam QS Al-Isra’ ayat 33

i Gl J8 s ol ) BT 2 T 5071,

-

do
12 D OE S50 JEaTT § 3,28 S Gl ay) ilas

-

Dan janganlah kamu membunuh jiwa yang diharamkan Allah
(membunuhnya), melainkan dengan suatu (alasan) yang benar. dan Barangsiapa
dibunuh secara zalim, Maka Sesungguhnya Kami telah memberi kekuasaanpada ahli
warisnya, tetapi janganlah ahli waris itu melampaui batas dalam membunuh.
Sesungguhnya ia adalah orang yang mendapat pertolongan.

“Dan barang siapa dibunuh secara dzalim maka sesungguhnya kami
telah memberikan kekuasaan kepada ahli warisnya, tetapi janganlah ahli
waris itu melampaui batas dalam membunuh. Sesungguhnya ia adalah orang
yang mendapat pertolongan.

Ada beberapa mufasir mengatakan atau berpendapat bahwa tindakan
yang dapat diketegorikan sebagai tindakan melampaui batas, yaitu:

a. Membunuh lebih dari seorang, padahal pelakunya hanya satu.

b. Membunuh orang yang bukan pelaku.

c. Membunuh pelaku dengan cara mencincangnya.
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4. Kebaikan bagi pelaku kejahatan.

Jika Qishas ditegakkan maka para pelaku akan mendapat hukuman
yang setimpal. Allah SWT menjadikan hukuman tersebut sebagai kafarat
(penghapus dosa) sehingga diakhirat nanti tidak lagi di tuntut. Al-Imam
Ahmad bin Hanbal Rahimahumullah menerangkan, “barangsiapa berjumpa
dengan Allah SWT dalam keadaan ditegakkan had di dunia atas dosa yang ia
lakukan, maka had tersebut adalah kafarat (penebus dosa), sebagaimana telah
shahih beritanya dari rasulullah SAW.

5. Terwujudnya kemakmuran.

Suatu kemakmuran dan keberkahan akan terwujud apabila suatu
negeri dapat menegakkan hukum Qishas. Hadis Abu Hurairah, Rasulullah
SAW bersabda “suatu hukuman had yang ditegakkan di muka bumi lebih
baik bagi penduduk bumi itu dari pada hujan yang menimpa mereka empat

puluh hari”’ (HR. Ibnu Majah).



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan keterangan dari awal pembahasan sampai akhir maka dapat
ditemukan beberapa hasil yang terkait dengan tema ini melalui beberapa poin

sebagai berikut:

1. Kesimpulan dari penafsiran Thaifur Ali Wafa dalam surah Al-Bagarah ayat
178-179 bahwa hukum Qishas adalah wajib dilakukan dan tidak melihat siapa
yang melakukan pembunuhan. Pembalasan setimpal atas perbuatan pelaku,
yaitu nyawa dibayar dengan nyawa, mata dibalas dengan mata, tangan dibalas
dengan tangan dan seterusnya. Dalam alquran Ayat ini diturunkan dalam
rangka kebiasaan dari kehidupanorang-orang jahiliyah yang saling membunuh,
disebabkan tewasnya satu korban. Maka mereka saling berperang, membunuh
dan melukai. Hal demikian ini terus menerusberlanjut sampai Islam datang.

Pengampunan yang diberikan oleh keluarga korban kepada pelaku
pembunuhan untuk meringankan hukuman dan terbebas dari hukuman Qishas,
juga berupa rahmad bagi kedua pihak. Dengan begitu diantara kedua pihak
tidak akan timbul rasa dendam yang menimbulkan pembunuhan secara
beruntut.

2. Dalam Qishas itu terdapat kelangsungan hidup yang mana setiap aturan yang
ditetapkan oleh Allah, tujuannya untuk kemaslahatan manusia, baik secara
individu maupun masyarakat. Oleh karena itu, Allah menghendaki agar setiap

individu saling menghargai dan saling menghormati satu sama lain, bukan

68



69

3. saling menyakiti, apalagi saling membunuh. Kalau kondisi seperti itu bisa
dilakukan oleh setiap individu, maka akan tercipta kedamaian dan ketentraman
dalam kehidupan masyarakat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian , penulis bermaksud memberikan saran yang
mudah-mudahan dapat bermanfaat buat peneliti-peneliti selanjutnya dan dapat
memberikan wawasan ilmu pengetahuan bagi pembaca. Karena penelitian ini
merupakan penelitian pertama Tafsir Firdaws Al-Naim karya Thaifur Ali Wafa,
dalam penelitian tersebut mungkin banyak kekurangan dan belum begitu
sempurna. Namun masih perlu di kaji dan diteliti lagi dalam tafsirnya Thaifur Ali

Wafa dalam berbgai masalah yang ada dalam sosial. Kemudian diharapkan ada

penelitian selanjutnya yang mengkaji secara spesifik dan lebih mendetail terhadap

pemikiran-pemikiran Thaifur Ali Wafa dalam Tafsir Firdaws Al-Naim.
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